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ABSTRAK 

Nama          :  SITI KHOLIZA HASIBUAN 

Nim           :  1840200367 

Judul Skripsi          : Analisis Sistem Pengupahan Petani Karet Di Desa Batu 

Gana Kecamatan Padang Bolak Julu ( Study Perspektif 

Ekonomi Syariah) 

Permasalahan didalam penelitian ini adalah bagaimana sistem pengupahan 

petani karet di desa batuegana kecamatan padang bolak julu kabupaten padang 

lawas utara dan bagaimana ketetapan atau perspektif ekonomi islam (syariah) 

terhadap pelaksanaan upah yang dinaik turunkan dan kesepakatan kerja yang di 

curangi oleh pemilik kebun karet di desa batuegana kecamatan padang bolak julu. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem upah yang di naik turunkan 

dan kesepakatan kerja yang di curangi pemilik kebun karet dan untuk mengetahui 

perspektif ekonomi islam terhadap kesepakatan kerja yang tidak adil yang 

merugikan salah satu pihak dalam pekerjaan tersebut. Dalam ekonomi islam itu 

sangat tidak di anjurkan yaitu berbuat kecurangan dalam pekerjaan. 

Teori yang di gunakan dalam penelitian ini adalah teori afzalurahman yang 

menjelaskan bahwasanya pekerjaan yang di lakukan antara dua belah pihak, baik 

itu si pekerja dan yang memberi pekerjaan tidak boleh ada kecurangan pada 

pekerjaan itu,dan tidak boleh ada tenaga kerja yang di zholimi, sistem pekerjaan 

yang dilakukan harus bersifat adil, tidak boleh ada kecurangan baik dalam aqad 

atau sistem pengupahannya, upah yang diberikan majikan pada pekerja harus adil 

dan di ridhoi allah swt. 

Penelitian ini bersifat penelitian lapangan (field research), sumber data 

dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data 

yang di lakukan menggunakan studi lapangan yaitu wawancara, dokumentasi, dan 

studi kepustakaan. Wawancara yang di lakukan dengan pemilik kebun karet, 

petani karet,kepala desa,tokoh agama, dan pemuda desa yang berada di desa 

batuegana kecamatan padang bolak julu. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem pengupahan petani karet di 

desa batuegana kecamatan padang bolak julu adalah dengan cara lisan tanpa ada 

yang menyaksikan. Kegiatan pengupahan petani karet yang terjadi di desa 

batuegana kecamatan padang bolak julu belum sepenuhnya sesuai dengan 

pandangan perspektif ekonomi islam karena dalam rukun dan syarat ijarah, ujrah 

itu harus jelas dan di ketahui ke dua belah pihak. Begitu juga dengan ketentuan 

asa-asas dalam berakad, khususnya asas amanah (kejujuran), keadilan, dan 

perjanjian yang pasti belum terlaksana pada pelaksanaannya. 

Kata kunci : Sistem Pengupahan, Petani Karet, Perspektif Ekonomi Islam 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..’.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 

fatḥah A A 
 

Kasrah I I 

 ḍommah U U وْ 

 

2. Vokal rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 

.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 

 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 

 

3. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

... .... ا.َ   .. ى..َ    fatḥah dan alif atau ya a̅ a dan garis atas 

... ..ىَ    Kasrah dan ya i i dan garis dibawah 

.... وَ    ḍommah dan wau u̅ u dan garis di atas 

 

C. Ta Mar butah 

Transliterasi untuk ta mar butah ada dua: 

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan 

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 

/l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 

sandang itu. 
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariahadalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

F. Hamzah 

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan 

dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

I. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin, 

Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur 

Pendidikan Agama, 2003. 
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  BAB I 

                                               PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia di ciptakan oleh Allah SWT masing-masing berhajat 

kepada yang lain, supaya mereka saling tolong menolong, tukar 

menukar keperluan dalam segala urusan kepentingan hidup masing-

masing, baik dalam jual beli, bercocok tanam, upah- menupah, sewa 

menyewa maupun sistem kerjasama bagi hasil dan lain-lain. Dengan 

cara demikian kehidupan masyarakat menjadi teratur dan subur serta 

terjalinnya pertalian antara satu dengan yang lainnya. 1 

Akan tetapi sifat tamak dan rakusnya manusia serta 

mementingkan diri sendiri terkadang masih melekat pada manusia itu 

sendiri, supaya hak masing-masing jangan di sia-siakan dan demi 

kemaslahatan, maka agama Islam memberikan aturan yang sebaik-

baiknya sebagai mana yang telah di atur dalam al-Quran dan as Sunnah 

Nabi SAW, karena dengan teraturnya mu’amalah, penghidupan 

manusia menjadi terjamin dengan sebaik-baiknya. Islam sebagai agama 

Allah SWT, mengatur kehidupan manusia baik kehidupan di dunia 

maupun di akhirat. Perekonomian adalah bagian dari kehidupan 

manusia, maka tentulah hal ini ada dalam sumber yang mutlak yaitu al-

Qur'an dan as-Sunah, yang menjadi panduan dalam menjalani 

kehidupan.  

                                                             
1 Rachmat Syafe’I. Fiqih Muamalah, ( Bandung: Pustaka Setia,2015), hlm.130-131 
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       Kedudukan sumber yang mutlak ini menjadikan Islam sebagai 

suatu agama yang istimewa dibandingkan dengan agama lain sehingga 

dalam membahas perspektif Ekonomi Islam segalanya bermuara pada 

akidah Islam berdasarkan al-Qur'an al Karim dan as-Sunah Nabawiyah. 

Ekonomi Syari’ah secara mendasar berbeda dari sistem ekonomi yang 

lain dalam hal tujuan, bentuk, dan coraknya.  

         Sistem tersebut berusaha memecahkan masalah ekonomi 

manusia dengan cara menempuh jalan tengah antara pola yang ekstrem 

yaitu kapitalis dan komunis. Singkatnya, ekonomi Islam adalah sistem 

ekonomi yang berdasar pada al-Qur'an dan al Hadis yang bertujuan 

untuk memenuhi kebutuhan manusia. Sedangkan Ekonomi Islam 

memiliki sifat dasar sebagai Ekonomi Rabbani dan Insani. Disebut 

Ekonomi Rabbani karena sarat dengan arahan dan nilai-nilai Ilahiah. 

Lalu Ekonomi Islam dikatakan memiliki dasar sebagai Ekonomi insani 

karena sistem ekonomi ini dilaksanakan dan ditujukan untuk 

kemakmuran manusia. Keimanan berpegang penting dalam Ekonomi 

Islam, karena secara langsung akan mempengaruhi cara pandang dalam 

membentuk kepribadian, perilaku, selera dan preferensi manusia, sikap-

sikap terhadap manusia, sumber daya dan lingkungan.2 

Konsep upah menurut perspektif ekonomi Islam merupakan suatu  

prinsip keadilan atau kecermatan dan juga merupakan prinsip adab. Untuk 

melihat pengertian dari tiang keadilan dan adab kita bisa melihat 

                                                             
2  Hendi Suhendi. Fiqih Muamalah, ( Jakarta:Rajawali,2013), hlm.116-118 
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pengertiannya menurut perspektif ekonomi Islam.  prinsip keadilan atau 

kecermatan. Al Qur’an menekankan “bertindak  jujurlah, di karenakan 

jujur  itu sangat dekat ke pada takwa”.(QS. Al-Maidah:8).3 

                     

                  

                         

Artinya: Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi 

orang-orang    yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi 

saksi dengan adil. dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu 

kaum, mendorong kamu untuk Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena 

adil itu lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah, 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

 Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam juga memerintahkan 

memberikan upah sebelum keringat si pekerja kering. Dari ‘Abdullah bin 

‘Umar, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

 عَرَقهُُ  يجَِف   أنَْ  قبَْلَ  أجَْرَهُ  الأجَِيرَ  أعَْطُوا

Berikanlah kepada seorang pekerja upahnya sebelum keringatnya 

kering.” (HR. Ibnu Majah, shahih).  Maksud hadits ini adalah bersegera 

menunaikan hak si pekerja setelah selesainya pekerjaan, begitu juga bisa 

dimaksud jika telah ada kesepakatan pemberian gaji setiap bulan. 

                                                             
3 Al-Qur’an dan terjemah Suroh Al-Maidah ayat 8 
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Ayat Al Qur’an dan Hadist riwayat Baihaqi di atas, bisa di ketahui 

bahwasanya prinsip utama dari keadilan atau kejujuran terletak kepada 

kejujuran dan  kepastian aqad (transaksi) dan kewajiban pada dasar 

keikhlasan dalam melaksanakannya. Akad pada perburuhan merupakan 

akad yang bertemu pada pihak buruh dan majikan atau di sebut juga 

dengan ijarah, yang dimana ijarah adalah aqad pemindahan hak guna  

(manfaat) atas suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu melalui 

pembayaran sewa atau/ upah (ujroh) tanpa diikuti dengan pemindahan 

kepemilikan barang itu sendiri. 

 Dalam Ekonomi Islam,upah disebut juga dengan ujrah yang 

pembahasannya lebih jauh dalam ekonomi sering di kaitkan dengan 

kontrak perjanjian kerja yang di lakukan. Dalam Ekonomi Islam, 

penentuan upah pekerja sangat memegang teguh prinsip keadilan dan 

kecukupan. Prinsip utama keadilan terletak pada pada kejelasan akad 

(transaksi) dan komitmen atas dasar kerelaan melakukannya (dari yang 

berakad ). 

Terpenuhinya hak pekerja dalam kewajiban pekerja, dalam konsep 

Ibn Taimiyah disebut dengan harga yang adil atau jujur (setara). Konsep 

upah yang setara yaitu “konsep upah yang di ukur dan di taksir oleh hal- 

hal yang setara dan itulah esensi dari keadilan (nafs al-‘adl).” 4 

 Konsep upah yang adil dalam pengupahan dimaksudkan sebagai 

tingkat upah yang wajib di berikan kepada para pekerja sehingga mereka 

                                                             
4 Ana Annisa’atun, Ketentuan Upah, Jurnal Maliyah. Vol 1. No.1, Juni 2015, hlm.61. 
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hidup secara layak di tengah tengah masyarakat. Namun sangat 

disayangkan pada saat ini konsep upah yang adil setara menjadi 

permasalahan yang masih perlu di bahas dengan jelas agar mampu 

memperbaiki sistem pengupahan yang ada di Indonesia. 

Pengertian mengenai upah juga di bahas pada Undang- Undang 

No.13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan tercantumk pada pasal 1 ayat 

30 yang berbunyi: 

Upah adalah hak pekerja yang diterima dan dinyatakan dalam 

bentuk uang  sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja kepada 

pekerja atau buruh yang di tetapkan dan dibayarkan menurut suatu 

perjanjian kerja, kesepakatan atau peraturan perundang- undangan 

termasuk termasuk tunjangan pada pekerja atau buruh dan keluarganya 

atas suatu pekerjaan dan jasa yang telah atau akan di lakukan.   

 manusia bisa hidup sangat baik apabila manusia itu sendiri mau 

berusaha dengan sangat sungguh sungguh dan pantang menyerah yaitu 

dengan cara bekerja dengan baik, dimana bekerja dengan baik di sini 

dikatakan melakukan sebuah pekerjaan baik yang di perintahkan agama  

dan meninggalkan pekerjaan yang buruk yang dilarang agama atau 

melakukan pekerjaan sesuai perspektif ekonomi islam, agar pekerjaan 

yang di lakukan mendapat ridho, rahmat, dan berkah dari Allah swt. 5 

Manusia merupakan makhluk sosial, yang dimana kebutuhan akan 

kerja sama antara yang satu dengan yang lain guna meningkatkan taraf 

                                                             
5 Khoirul Wildan, Muhammad Ulil Hidayat, dkk. Konsep Upah Dalam Ekonomi Islam, 

(Suka Bumi: Arjasa Pratama, 2020), hlm.4-5 
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perekonomian dan kebutuhan hidup,atau keperluan- keperluan lain tidak 

bisa diabaikan. Kenyataan menunjukkan bahwa di antara sebagian 

manusia memiliki modal besar dan bisa berusaha produktif, tetapi 

berkeinginan membantu orang lain yang kurang mampu dengan jalan 

memberikan sebagian modalnya kepada pihak yang memerlukan. Disisi 

lain tidak jarang pula ditemui orang-orang yang memiliki kemampuan dan 

keahlian berusaha secara produktif, tetapi tidak memilik atau kekurangan 

modal usaha.6 

Berdasarkan kenyataan itulah, sangat di perlukan adanya kerja 

sama antara pemilik modal dengan orang-orang yang tidak mempunyai 

atau kekurangan modal, ini sudah terjadi sejak zaman jahiliyaah. Nabi 

Muhammad SAW sendiri, sebelum menjadi rasul, beliau melakukan kerja 

sama dengan Siti Khadizah dalam bentuk mudharabah, begitu pula di 

bidang pertanian kerja sama seperti ini di kenal dengan istilah 

musaqah,mujara’ah, dan mudhrabah. Muzara’ah adalah antara pemilik 

tanah dan penggarap tanah dengan perjanjian bagi hasil yang jumlahnya 

menurut kesepakatan bersama, sedangkan bibit tanaman berasal dari 

pemilik tanah. Musaqqoh adalah sebuah bentuk kerja sama antara pemilik 

kebun dan petani penggarap dengan tujuan agar kebun itu di pelihara dan 

dirawat sehingga memberikan hasil yang maksimal, segala sesuatu yang 

dihasilkan pihak kedua berupa buah merupakan hak bersama antara 

pemilik dan penggarap sesuai dengan kesepakatan yang mereka 

                                                             
6 Khoirul Wildan, Muhammad Ulil Hidayat, dkk. Konsep Upah Dalam Ekonomi Islam, 

(Suka Bumi: Arjasa Pratama, 2020), hlm.4-5 

 



7 
 

 
 

buat.Mudharabah adalah bentuk kerja sama antara dua atau lebih dari dua 

pihak dimana pihak pemilik modal (shahibul mall) mempercayakan 

sejumlah modal dan keahlian dari pengelola. 

Demikiannya halnya sistem pengupahan (ijarah) antara pemilik 

kebun karet dan penyadap karet yang terjadi di desa Batu Gana Kecamatan 

Padang Bolak Julu Kabupaten Padang Lawas Utara menggunakan aqad 

atau sistem pengupahan Musaqqoh karna aqad musaqqoh merupakan 

sebuah bentuk kerja sama antara pemilik kebun dan petani penggarap 

dengan tujuan agar kebun itu di pelihara dan dirawat sehingga 

memberikan hasil yang maksimal, segala sesuatu yang dihasilkan pihak 

kedua berupa buah merupakan hak bersama antara pemilik dan penggarap 

sesuai dengan kesepakatan yang mereka buat, dan sistem atau prakteknya 

di lakukan atas dasar kekeluargaan dan kepercayaan masing-masing pihak, 

dan menurut kebiasaan setempat, aqad dilakukan secara lisan tanpa 

disaksikan oleh saksi- saksi dan prosedur hukum yang mendukung. 

Sedangkan di dalam Al-Qur’an Suroh Al- Baqarah ayat 282 telah di 

jelaskan bahwa apabila melakukan transaksi atau perjanjian hendaknya di 

tulis agar tidak terjadi kesalahan dalam transaksi tersebut. 

Upah yang di terima pekerja harus berdasarkan ke pada 

kemampuan kerja yang di lakukan pekerja pada majikan, selain itu upah 

yang di berikan juga harus bisa untuk memenuhi atau mencukupi 

kebutuhan hidup para pekerjanya. Dalam penelitian lain juga di sebutkan 

bahwa azas-azas dalam sistem pengupahan berbasis syariah akan lebih di 
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rasakan dapat,  memberikan rasa adil antara pengusaha, majikan dan 

pekerja atau buruh. 

Di Desa Batu Gana Kecamatan Padang Bolak Julu Kabupaten 

Padang Lawas Utara kebanyakan masyarakat bekerja sebagai petani 

khususnya penyadap karet dengan upah yang di tentukan dengan dengan 

hitungan perkilonya. Upah dalam hal ini ialah imbalan yang di berikan 

oleh pemilik kepada pekerja dengan upah yang di tentukan oleh pemilik 

kebun yang di sepakati oleh pekerja tersebut. Akan tetapi ada juga 

masyarakat dari kalangan toke karet dan masyarakat berpenghasilan 

banyak yang memberi upah dengan hitungan bagi dua dari hasil karet 

tersebut atau yang biasa di sebut dengan bagi hasil. 

Adapun mengenai upah yang dihitung dengan jumlah perkilo 

getahnya yakni upah yang diberikan dengan persentase dari harga kiloan 

getah dan pemberian upah yang dilakukan sekali seminggu dengan jumlah 

upah 40% untuk penyadap karet dan 50% untuk pemilik kebun karet, 

misalnya harga getah untuk pekerjanya atau penyadap kebun karet, 

misalnya harga getah karet sebesar Rp 6.000 perkilo maka upah yang di 

terima penyadap karet dari 40% ialah Rp 2.400 perkilonya, contohnya 

disini pekerja menyadap karet mendapatkan getah karet sebanyak 120 kg 

dikali Rp 6.000 maka hasilnya sebesar Rp 720.000 perminggu dan upah 
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yang di peroleh sebesar 40% dari Rp 720.000 yaitu sejumlah Rp 288.000 

perminggunya.7 

Peneliti mengambil contoh dengan pak Nano dan melakukan 

wawancara dengan Bapak Nano Siregar yang bekerja sebagai penyadap 

karet dari tahun 2019 sampai 2021 di kebun ibu Kholilah , berdasarkan 

hasil wawancara dengan bapak Nano yang bekerja sebagai petani karet 

mengatakan bahwa bagian upah yang dia terima dari pemilik kebun karet  

setelah hasil penjualan getah, upahnya di bagi sama rata dengan pemilik 

kebun yaitu, 50% untuk bapak Nano dan 50%  untuk pemilik kebun, 

dalam kesepakatan itu pemilik kebun karet tidak mengatakan akan ada 

pengurangan upah apabila harga getah menurun.  Bapak Nano sedikit 

kecewa dengan upah yang di berikan kepadanya karena pemilik kebun 

karet terkadang melakukan pengurangan upah kepada penyadap karet pada 

saat harga getah turun padahal dalam kesepakatan pekerjaan itu tidak ada 

dalam kesepakatan. Oleh sebab itu petani atau penyadap karet merasa 

sangat di rugikan oleh pemilk kebun karet dan berniat untuk berhenti dari 

pekerjannya, akan tetapi pak Nano takut jika dia berhenti dari 

pekerjaannya itu, beliau tidak dapat pekerjaan lagi, dilihat dari kondisi 

ekonomi sekarang ini yang sangat sulit mencari pekerjaan. 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Bapak Maulud, 

berdasarkan hasil wawancara Peneliti dengan pak Maulud sebagai 

                                                             
7 Wawancara dengan ibu Kholilah, Petani karet di desa Batu Gana pada tanggal 12 Juli 

2022 
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penyadap karet di kebun pak Dollah harahap dari tahun 2017 sampai 2022. 

Pak Maulud mengatakan bahwasanya dalam perjanjian penyerahan kebun 

karet pak Dollah harahap di jelaskan bahwasanya upah yang di terima 

sebesar 40% persen dari hasil kebun karet yang di kerjakannya dengan 

hitungan perkilonya dan tidak di ada di jelaskan akan di lakukan 

pengurangan upah saat harga getah menurun. 

Namun kenyatan di lapangan telah di teliti pada tahun 2018 karet 

menaik hingga mencapai harga sebesar Rp 10.000 sampai Rp 12.000. 

Akan tetapi upah petani karet malah di lakukan pengurangan dengan 

hitungan 120 di kali 12.000= 1.400 dengan pembagian 40% sebesar 

575.000 namun upah yang di berikan hanya Rp 550.000 atau sekitar 38%.   

Sedangkan pada akhir tahun 2022 harga getah kadang naik dan 

kadang turun hingga mencapai harga Rp 8.000-9.500 pada saat harga naik, 

akan tetapi pada bulan maret sampai akhir bulan mei harga karet turun 

sehingga harga getah per kilonya mencapai harga Rp 6000-7000’ dan upah 

malah di turunkan oleh pak Dollah harahap dengan jumlah yang tidak di 

tentukan atau berubah ubah dari 3-8%, seperti yang kita ketahu 

bahwasanya harga getah selalu naik turun.8 Akan tetapi dalam kesepakatan 

di awal pemilik kebun karet tidak mengatakan akan ada pengurangan upah 

begitu juga kenaikan upah.  

                                                             
8 Wawancara dengan pak Maulud, Petani karet di desa Batu gana pada tanggal 13 juli 

2022. 
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Dalam pemberian upah tersebut yang banyak dirugikan penyadap 

karet karena tidak sesuai dengan kesepakatan dan perspeltif ekonomi 

Islam, pada saat harga jual getah turun upah yang diberikan pun menurun, 

sedangkan pada saat harga jual getah naik upah upah yang diberikan pada 

petani karet tidak naik, karena seringnya naik turun upah petani karet 

mengakibatkan petani karet tidak betah bekerja dengan sistem tersebut. 

Sehingga menyebabkan banyak penyadap karet berhenti kerja sebagai 

penyadap karet karena tidak adanya keadilan dan kejujuran dalam 

pekerjaan tersebut, sehingga menyebabkan banyak masyarakat yang 

pengangguran dan menimbulkan masalah dalam ekonomi masyarakat 

penyadap karet yang berkelanjutan di kalangan masyarakat. 

 Padahal dalam ekonomi Islam telah jelas bahwasanya sistem 

pengupahan itu harus ada kesepakatan dan keridoan serta keadilan, 

kecukupan dan kelayakan dalam bekerja sama antara kedua bela pihak dan 

tidak ada satu pihak yang di rugikan dan pihak lain di untungkan tanpa ada 

kerugian. Tidak boleh ada pihak lain yang merasa terzholimi dan di 

zholimi dalam kesepakatan kerja. 

Desa Batu Gana menjadi salah satu Desa yang mempunyai 

perkebunan karet yang banyak sehingga ada lumayan banyak tenaga kerja 

yang dari berbagai desa yang bekerja di perkebunan karet yang berada di 

desa Batu Gana tetapi hak pekerjanya tidak terpenuhi dengan baik, dan 

terjadi pelanggaran kesepakatan dalam pekerjaan yang telah di sepakati, 
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oleh karena itulah, berdasarkan dari hal yang melatar belakangi 

permasalahan di atas, maka peneliti merumuskan penelitian ini dengan 

judul, Analisis Sistem Pengupahan Penyadap Karet Dalam Perspektif 

Ekonomi Islam Di Desa Batu Gana Kecamatan Padang Bolak 

Julu.(Study perspektif ekonomi syariah). 

A. Batasan Istilah 

    Dari uraian-uraian dalam latar belakang di atas karna keterbatasan 

kemampuan dan waktu maka peneliti membatasi penelitiannya yaitu pada 

sistem pengupahannya, bagaimana sistem pengupahan yang baik dan adil 

sesuai perspektif ekonomi islam pada penyadap karet di desa Batu Gana 

Kecamatan Padang Bolak Julu.   

B. Identifikasi masalah 

Analisis sistem poengupahan penyadap karet dalam perspektif 

ekonomi Islam di desa Batuegana kecamatan padang bolak julu. 

C. Rumusan Masalah  

       Latar belakang yang sudah di paparkan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini antara lain: 

      Apakah sistem pengupahan penyadap karet di desa Batu Gana sudah 

sesuai dengan perspektif ekonomi islam. 

D.  Tujuan Penelitian 

      Untuk  mengetahui sistem pengupahan di desa Batu Gana apakah 

sudah sesuai dalam perspektif ekonomi islam atau tidak. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Dapat di jadikan sebagai sarana dalam menambah pengetahuan, 

wawasan dan latihan menerapkan ilmu yang di peroleh selama kuliah 

dan untuk mencocokkan dan mengaplikasikan dengan kenyataan yang 

ada di lapangan. 

2. Bagi masyarakat Desa Batu Gana  

Bagi masyarakat desa Batu Gana di harapkan penelitian 

mengenai sistem pengupahan dalam perspektif ekonomi islam ini 

dapat berguna dan bermanfaat bagi masyarakat di desa Batu Gana. 

3. Bagi UIN SYAHADA 

Agar bisa sebagai referensi penelitian yang relevan untuk 

peneliti selanjutnya yang berada di UIN SYAHADA. 

4. Bagi Pengusaha Dan Pelaku Perkebunan Karet 

Agar terciptanya hubungan sosial yang harmonis dan baik 

antara pengusaha dan pelaku perkebunan karet yang di dasari rasa 

kebersamaan dan tolong menolong antara yang lemah dan yang kuat, 

antara yang kaya dan yang miskin dan supaya terciptanya bagi hasil 

yang adil yang di lakukan atas dasar suka rela antara pengusan dan 
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pelaku perkebunan karet tanpa ada paksaan dan penipuan di dalam 

sistem pengupahan secara perspektif ekonomi Islam. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Kerangka Teori 

a. Pengertian upah menurut perspektif ekonomi islam 

Upah menurut bahasa adalah, memberikan upah dan  

menurut perspektif ekonomi Islam upah di sebut sebagai ijarah/ 

sewa- menyewa. Menurut istilah fiqih ijarah berarti pemberian 

dari hak pemanfaatan dengan syarat adanya imbalan9. 

Disyaratkan pula agar upah dalam transaksi upah (pengupahan) 

di sebutkan secara jelas. Sedangkan menurut pernyataan Prof. 

Benham dalam buku Afzalur Rahman: upah bisa di artikan 

dengan sejumlah uang yang di bayar oleh orang yang memberi 

pekerjaan kepada seorang pekerja atas jasanya sesuai dengan 

perjanjian atau kesepakatan yang sudah di buat.  

Sedangkan dalam kutipan penulis pada skripsi saudari 

Cahaya murni yang menuliskan pengertian upah berdasarkan 

pada buku Abdurrahman dan Alzajiri bahwa upah berasal dari 

kata ganti, upah dan imbalan. Upah juga merupakan 

pembayaran yang di berikan oleh majikan kepada pekerja atas 

usahanya karna terlibat dengan proses produksi.  

                                                             
9 Mardani, Fiqih Muamalah, ( Bandung: Pustaka Setia,2016), hlm.121-122 
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Upah dari seorang buruh tergantung pada berbagai faktor 

seperti jumlah upah berupa uang, daya beli uang, dan seterusnya 

yang dapat di katakan terdiri dari jumlah kebutuhan hidup yang 

sebetulnya di terima atau peroleh oleh seorang pekerja karena hasil  

kerjanya sehingga pekerja di beri imbalan baik besar maupun kecil 

harus sebanding dengan harga nyata pekerjaannya, bukan harga 

nominal atas jerih payahnya. 

Afzalurahman pun mengatakan dan menjelaskan 

bahwasanya upah merupakan harga yang di bayarkan majikan pada 

pekerjanya atas jasanya dalam produksi kekayaan seperti faktor 

produksi lainnya, tenaga kerja di beri imbalan atas jasanya, dengan 

kata lain upah adalah harga dari tenaga yang di lakukan pekerja 

pada majikan atau buruhnya yang di bayarkan jasanya dalam 

produksi.10 

            Upah secara garis besarnya dapat di kategorikan atas: 

1) Pemberian imbalan karena mengambil manfaat dari suatu 

barang, seperti rumah, pakaian dan lain lain. 

2) Pemberian imbalan akibat suatu pekerjaan yang di lakukan 

oleh seseorang, seperti seorang pelayan jenis pertama 

mengarah pada senya menyewa dan yang kedua lebih menuju 

pada ketenaga kerjaan. 

                                                             
10 Suhendi, Hendi Rahman, Fiqih Muamalah,Jakarta: Rajawali  2016), hlm. 110-112 
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Islam juga memberikan suatu penawaran terhadap suatu 

penyelesaian yang sangat baik atas masalah upah yang dapat 

menyelamatkan kepentingan kedua belah pihak. Upah dapat di 

tetapkan dengan cara yang paling tepat tanpa harus menindas 

pihak manapun. 

 Setiap pihak memperoleh bagian yang sah dari hasil 

kerja sama mereka tanpa adanya ketidak adilan dan ketidak 

puasan terhadap pihak lain yaitu antara majikan dan pekerja. 

11Prinsip adil di dalam islam tentunya menjamin bahwa upah 

yang di terima oleh tenaga kerja harus layak dan sesuai dengan 

apa yang di hasilkan tenaga kerja itu.12 

b. Musaqah 

      Musaqah diambil dari al- saqa, yaitu seseorang bekerja pada 

pohon tamar, anggur, ( mengurusnya), atau pohon-pohon yang 

lainnya supaya mendatangkan kemaslahatan dan mendapatkan 

bagian ter-tentu dari hasil yang di urus sebagai imbalan. Adapun 

rukun dan syarat musaqah menurut Ulama Syafi’ iyah ada dua 

berikut ini: 

                                                             
11Ruslan Abdul Ghofur, Konsep Upah Dalam Ekonomi Islam, (Bandar Lampung: Arjasa 

Pratama, 2020), hlm. 7-11 
12 Asrina, 2017 Skripsi : “ Analisis  Produksi Karet Terhadap Pendapatan Ekonomi 

Masyarakat Dalam Perspektif Islam “, Makassar 
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1. Shigat, yang di lakukan kadang-kadang dengan jelas ( sharih) 

dan dengan samara ( kiyanah). Disyaratkan sighat dengan 

lafazh dan tidak cukup dengan perbuatan saja. 

2. Dua orang atau pihak yang berakad disaratkan bagi orang- 

orang yang berakad dengan ahli ( mampu) untuk mengelola 

aqad, seperti baligh, berakal, dan tidak berada di bawah 

pengampuan. 

 

c. Prinsip Upah Yang Adil Dalam Ekonomi Islam 

Adil menurut islam merupakan norma paling utama dan 

penting dalam keseluruhan aspek perekonomian. Seperti dalam 

pemberian imbalan jasa kepada para pekerja harus bersifat adil. 

Manusia merupakan khalifa di muka bumi sehingga harus 

memelihara hukum Allah swt. Di bumi dan menjamin bahwa 

pemakaian segala sumber daya di arahkan untuk kesejahteraan 

manusia supaya semua mendapat manfaat dari padanya secara adil 

dan baik.13 

Semua sistem ekonomi mempunyai tujuan yang sama yaitu 

menciptakan sistem perekonomian yang adil dan baik. Namun 

tidak semua sistem atau hal tersebut mampu dan secara konsisten 

menciptakan sistem yang adil, jujur dan baik. Tanpa keadilan, dan 

                                                             
         13 Suyoto Arief & Adib Susilo. (2019) Faktor- faktor yang mempengaruhi model bagi hasil 

pada perspektif ekonomi Islam.  Jurnal Ekonomi syariah. 4 (2), 205 
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kejujuran manusia berkelompok dalam berbagai golongan 

golongan satu akan menzalimi golongan yang lain, sehingga terjadi 

permusuhan antara manusia. Masing masing berusaha 

mendapatkan hasil yang lebih dari pada usaha yang di 

keluarkannya karena kerakusannya dan ketamakannya. 

d. Penentu Tingkat Upah  

Dengan menetapkan upah minimum pada tingkat tertentu di 

harapkan bisa menolong dan dapat memenuhi kebutuhan pekerja 

dalam pemerataan pendapatan menjadi tanggung jawab islam 

dalam memenuhi pemerataan dan mensejahterakan kebutuhan 

rakyatnya agar terpelihara kelangsungan memenuhi kehidupan 

yang layak dan baik. 

Apabila kebutuhan kebutuhan pokok bisa tertutupi dengan 

upah normal, maka akan sangat mempengaruhi efisiensi kerja 

sehingga dapat meningkatkan keuntungan yang di peroleh. 

Sebaliknya sebuah ketidakpuasan akan menimbulkan dampak 

pemogokan para pekerja yang melahirkan antar kelompok sehingga 

dapat menimbulkan kerusakan merusak kesatuan dan persatuan dan 

akibatnya terjadi kehancuran dalam ekonomi dan masyarakat. 

Pada perspektif ekonomi islam di syaratkan supaya gaji 

atau upah pada transaksai ijarah di sebutkan dengan pasti. 

Rasululloh saw bersabda, siapa yang mempekerjakan seseorang 
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hendaklah dia memberitahukan terlebih dahulu berapa bayarannya. 

Hadist ini menjelaskan jangan sampai seorang buruh atau pekerja 

tidak mengetahui upahnya atau gajinya sebelum dia di pekerjakan, 

karena hal itu dapat di katakan penipuan, sehingga yang di rugikan 

itu buruh atau pekerja dan majikan yang di untungkan.14 

Pendekatan Alqur’an dalam hal penentuan upah 

berdasarkan pertimbangan dan bakat. Ketentuan ini merupakan 

sumbangan yang terpenting bagi kemajuan peradaban kesejahteran  

manusia. Pada islam telah di ketahui sebagian derajat upah adalah 

sebagai berikut: 

1. Derajat gaji atau upah minimal. Anggota atau Pekerja 

mempunyai hubungan dengan atasannya yaitu berada pada 

kedudukan yang lemah. Pasti ada saja kemungkinan hak 

buruh atau pekerja yang tidak di penuhi oleh majikan. islam 

memberikan kepedulian untuk membela hak dari buruh dari 

semua gangguan yang di berikan  majikan. 

2.  Tingkat upah tertinggi. Bakat dan keterampilan seorang 

pekerja merupakan salah satu faktor upahnya tinggi atau 

tidak. Pekerja yang intelektual dan pekerja kasar, atau 

pekerja yang handal dan tidak handal mengakibatkan upah 

berbeda tingkatnya. Selain itu, perbedaan upah timbul 

                                                             
14 Ahmad Wardi Muslich, Jual Beli Dalam Perspetif Ekonomi Islam. (Yogyakarta: Gava 

Media, 2020), hlm.10-12 
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karena perbedaan keuntungan yang tidak berupa uang, 

disebabkan kelambatan dalam melakukan  pekerjaan, selain 

itu masih banyak lagi aspek aspek yang lain.15 

e. Sistem Pengupahan Dalam Perspektif Ekonomi Islam 

Sistem pengupahan dalam perspektif ekonomi islam 

merupakan bagaimana cara perusahaan atau majikan memberikan 

upah kepada pekerja atau buruhnya sesuai dengan syariat islam. 

Sistem tersebut dalam teori maupun praktik di kenal ada beberapa 

macam sebagai berikut: 

1. Sistem upah jangka waktu adalah sistem pemberian upah 

menurut jangka waktu tertentu, misalnya harian, mingguan, 

atau bulanan. 

2. Sistem upah potongan, sistem ini umumnya bertujuan untuk 

mengganti sistem upah jangka waktu jika hasilnya tidak 

memuaskan. Sistem upah ini hanya dapat di berikan jika 

hasil pekerjaannya dapat di nilai menurut ukuran tertentu, 

misalnya di ukur dari banyaknya, beratnya dan sebagainya. 

3. Sistem upah permufakatan adalah suatu pemberia upah 

dengan cara memberikan sejumlah upah kelompok tertentu, 

selanjutnya kelompok ini akan membagi bagikan pada 

anggotanya. 

                                                             
15Farid Wajdi-Suhrawadi, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta Timur:Sinar Grafika,2020) 

hlm.297 
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Menurut fiqih muamalah upah di sebut  dengan ijarah, 

Ijarah berasal dari kata al-ajru arti menurut bahasanya ialah al-

iwadh yang arti dalam bahasa indonesinya adalah upah dan 

ganti.16 Hikma di syaria’atkannya ijarah dalam bentuk 

pekerjaan atau upah mengupah adalah karena di butuhkan 

dalam kehidupan manusia.  

Tujuan di bolehkannya ijarah pada dasarnya untuk 

mendapatkan keuntungan materil. Namun, itu bukanlah tujuan 

akhir karena usaha yang di lakukan atau upah yang di terima 

merupakan sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah swt. 

Adapun hikma di adakannya ijarah antara lain, membina 

ketentraman dan kebahagiaan, memenuhi nafkah keluarga,dan 

menolak kemungkaran.17 Dalam Al Qur’an ayat yang 

membahas tentang upah terkandung dalam surat At-Taubah 

ayat : 105  

                      

     ْ                 

    ْ 

Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan 

Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu 

itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui 

akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada 

kamu apa yang telah kamu kerjakan “(QS- Taubah ayat:105). 

                                                             
16Rafiuddin.( 2017). Sistem Pengupahan Karyawan Dalam Perspektif  Islam. Jurnal Al-

Ulum,3 (1), hlm.17 
17Hendy Herijianto, Muhammadn Nurul Hafiz.(2016). Pengupahan Perspektif Ekonomi 

Islam Pada Perusahaan Outsourcing.  Jurnal Islaminomic, 7 (1), hlm.18 
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18Dalam kaitannya dengan dunia usaha, seorang pebisnis bertindak 

sebagai khalifa yang memiliki tanggung jawab untuk memanfatkan 

SDA dan SDM dalam rangka mecapai kesejahteraan masyarakat.19 

Sistem pemberian upah dalam perspektif ekonomi islam dapat di 

lihat dari segi keadilan dan kelayakan. 

1) Keadilan 

Kalau di lihat pada tahap keadilan bahwasanya sistem 

pemberian gaji yang tidak sama seperti  sistem gaji dengan cara 

borongan dan konsep upah waktu adalah salah satu wujud 

keadilan untuk pekerja.Oleh sebab itu setiap pekerja punya  

kemampua yang tidak sama. Jadi setiap karyawan atau pekerja 

memiliki gaji yang bisa di bilang tidak sama sesuai macam 

macam pekerjaan apabila kerjaan yang mereka lakukan susah 

pasti mereka akan mendapat gaji  atau upah yang banyak dan 

tinggi kemudian sebaliknya  apabila kerjaannya mudah atau 

tidak sulit  pasti pekerja akan memperoleh upah yang tidak 

banyak. 

2) Kelayakan  

Kalau di lihat dari segi kelayakan kalau upah di berikan 

kalau siap menerima kelayakan untuk karyawan atau 

                                                             
18 Muhammad Sahirul Alim. (2017). Sistem Pengupahan Outsorcing Dalam Perspektif 

Ekonomi Islam. Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan, 5 (6), hlm. 502-503  
19  Nurlina T. Muhyidin, Lily Rahmawati Harahap dkk, Ekonomi Bisnis Menurut 

Perspektif Islam Dan Konvensional, (Malang: Penedeh 2020), hlm. 7 
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pekerja.Oleh sebab itu untuk memperoleh upah sebanyak itu 

maka pekerja bisa mencukupi keinginan dan kebutuhan sehari 

hari.20 

f. Dasar Hukum Pengupahan Dalam Perspektif Ekonomi Islam 

Asal hukum islam di pakai untuk  menyiapkan berbagai 

masalah yang telah kejadian  melalui Al Qur’an beserta sunnah 

Nabi, ada begitu banyak  sumber hukum yang bisa di gunakan. Al 

qur’an merupakan asal hukum aturan yang benar dan tidak ada 

salahnya yang harus diikuti dan menjadi petunjuk yang sebenar 

benarnya . 

Allah swt berfirman mengenai pengupahan itu pada Al 

Qur’an surat attaubah:105 

                          

                              

 Artinya: Dan ucapkanlah kerjalah kamu supaya Allah swt. 

Beserta Rosululloh saw serta manusia beriman  bisa melihat apa yang 

kamut kerjakan, kamu bisa di kembalikan ke pada Allah swt yang maha 

mengetahui akan yang ghoib dan yang nyata lalu di berikannya kepadamu 

tentang apa saja yang kamu lakukan. “(At Taubah:105).  

                                                             
20 Istiqomah, Manajement Produksi Home Industri Perspektif Ekonomi 

Islam, (Purwokerto : Bumi Aksara,2019), hlm. 54  
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Pada surat At Taubah ayat 105 menerangkan bahwasanya Allah 

swt menyuruh kita melakukan pekerjaan ,  Allah swt memberi balasan 

pada apa saja yang  kita telah perbuat atau kerjakan. Dalam ayat ini paling 

penting adalah penekanan yang telah Allah swt katakan bahwa melakukan 

pekerjan dilakukan dengan cara benar beserta baik yang di ridhoi Allah 

swt, apabila suatu pekerjaan itu tidak di lakukan dengan benar, pasti Allah 

swt bisa membalas dengan balasan yang pedih yaitu memberinya azab 

yang pantas ia terima. 

Seba lliknya l ka lla lu pekerjalaln itu di lalkuka ln denga ln ba lik ma lkal Alla lh 

swt alka ln memballa ls pekerjala ln itu dengaln ballalsa ln ya lng sa lnga lt balik ya lng 

lebuh balik dalri a lpal ya lng ka lmu lalkuka ln a lta lu kerjalkaln.Da llalm hukum positif 

juga l dibua lt alturaln mengena li pengupa lha ln di alntalra lnya l, pa lda l Unda lng 

Unda lng Da lsa lr 1945 pa lsa ll 27 a lya lt (2) ya lng berbunyi tia lp tia lp wa lrga l nega lral 

punya l ha lk pa lda l pekerjalaln da ln kehidupaln ya lng pa lnta ls untuk 

kemalnusia laln.21  

Terdalpa lt rukun daln sya lra lt ya lng ha lrus terpenuhi dalla lm sistem 

pengupa lha ln ya lng di guna lka ln. Ada lnya l rukun daln sya lra lt bertujualn untuk 

memberikaln sebua lh kejelalsa ln untuk mempekerja lkaln seseora lng da lla lm 

sebua lh usa lhal.22 Dia lntalra l rukun daln sya lra lt ija lralh (upa lh), ya litu: 

                                                             
21 Hendy Herijianto, Muhammadn Nurul Hafiz.(2016). Pengupahan Perspektif Ekonomi 

Islam Pada Perusahaan Outsourcing.  Jurnal Islaminomic, 7 (1), hlm.15 
22Syndyatul Mulyadi.  (2017). Analisis Sistem Pengupahan Dalam Perspektif Ekonomi 

Islam. Jurnal Unuversitas Brawijaya, hlm.4 
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1) Aqid terdiri altals mu’jir daln mustal’jir, ya litu oralng ya lng melalkuka ln 

a lkald sewa l menyewa l a ltalu upa lh mengupa lh. 

2) Sigha lt (alkald) berupal ijalb daln qobul ha lrus berupal pernya lta la ln 

kemalua ln daln nia lt dalri dua l pihalk ya lng melalkuka ln a lkald ba lik secalral 

verba ll a ltalu pun dalla lm bentuk lalin. 

3) Ujra lh (upa lh), di sya lra ltkaln di ketalhui jumlalhnya l oleh kedual belalh 

pihalk, ba lik dalla lm senya l menyewa l a lta lu upa lh mengupa lh. 

4) Malnfal’alh (malnfala lt) ya lng menjaldi objek ijalralh ha lrus di ketalhui 

secalra l jelals, sehngga l tida lk terjaldi perselisihaln di bela lkalng ha lri,jikal 

malnfa la ltnya l tida lk jelals ma lka l alka ld itu tidalk sa lh.23 

Isla lm seba lga li a lga lma l Alla lh swt ya lng sempurnal ya lng memberikaln 

petunjuk palda l malnusia l tentalng bida lng usa lha l ya lng ha lla ll, calra l berusalha l daln 

ba lga limaln malnusia l halrus menga ltur hubunga ln kerjal balgi sesa lma l merekal 

supa lya l memberikaln malnfa lalt ya lng ba lik ba lgi kepentinga ln bersa lmal da ln 

da lpalt menciptalkaln kesejalhterala ln sertal kemalkmuraln hidup balgi segena lp 

malnusia l. 

Di da llalm QS, An-Nisa l a lya lt 58 di tega lska ln: 

                            

                      

         

                                                             
23 Afzalur Rahman.(2017).Penetapan Upah.Iaian Ponorogo, hlm.40 
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Sesungguhnya l Allalh menyuruh kalmu menya lmpalikaln almalnalt 

kepaldal ya lng berhalk menerima lnyal, da ln (menyuruh ka lmu) alpalbila l 

menetalpka ln hukum di a lnta lral malnusial supa lyal kalmu menetalpkaln dengaln 

aldil. Sesungguhnyal Allalh memberi penga ljalraln ya lng seba lik-baliknyal 

kepaldalmu. Sesungguhnya l Allalh aldallalh Ma lhal mendengalr lalgi Ma lhal 

melihalt. 

Ka lta l ‘a ldl di dalla lm alya lt ini di a lrtikaln “sa lma l”, ya lng menca lkup sika lp 

da ln perlalkualn ha lkim palda l sa lalt proses penga lmbilaln keputusa ln. Ini 

berimplikalsi ba lhwa l malnusial mempunya li halk ya lng sa lma l dikalrenalka ln 

merekal salma l salma l malnusial bialsa l. Berda lsa lrkaln ha ll itu, kealdilaln a ldalla lh 

ha lk setialp malnusia l denga ln sebalb sifa ltnya l sebalga li ma lnusia l, daln sifa lt ini 

menjaldi dalsa lr kealdilaln di dalla lm aljalra ln ya lng suda lh Alla lh swt tetalpka ln. 

 Isla lm tidalk ha lnya l menyuruh ma lnusia l bekerjal balgi kepentinga ln 

dirinya l sendiri secalra l ha llall, tetalpi juga l memerintalhkaln ma lnusial menjallin 

hubunga ln kerja l denga l ora lng la lin ba lgi kepentingaln da ln keuntunga ln 

malnusia l ya lng a lda l di jalga lt ra lya l ini.Oleh ka lrenal itu dalla lm bidalng usa lh da ln 

wira lswa lsta l islalm bena lr benalr bena lr memberikaln petunjuk petunjuk ya lng 

jelals untuk dalpalt di jaldikaln pedomaln melalkuka ln usalha l daln wira lswa lstal 

ya lng ba lik. Selalin itu, islalm juga l mengaltur secalra l jelals hubunga ln kerjal 

a lntalr pemberi kerjal da ln ka lrya lwa ln a ltalu buruh a lta lu pembalntu ya lng 

melalksa lnalka ln perintalh da ln pemberi kerjal. 24 

                                                             
24 Budi Azwar.(2013).  Analisis Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Niat 

Kewirausahaan.Jurnal Menara, 12 (1), hlm. 12  
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Pemberialn upalh ya lng a ldil palda l malsa l seka lralng merupa lka ln seoralng 

maljikaln ya lng memberi upalh kepaldal pekerjalnya l denga ln upa lh ya lng ba lik 

ya lng di ma lnal tidalk a lda l pihalk ya lng di rugika ln talpi sa lmal sa lma l di 

untungka ln. Da lla lm penetalpa ln upalh ya lng berla lku di Indonesia l malsih 

memalkali polal kebutuhaln fisik minimum, buka lnnya l hidup lalya lk sesua li 

kebutuhaln da lsa lr malnusial. 

 Sistem upalh palda l umumnya l di pa lnda lng seba lga li sua ltu peralngka lt 

mekalnisme untuk mendistribusika ln upa lh palda l palra l pekerjal. Sistem 

pengupa lha ln ini merupalka ln sua ltu peralngka lt ya lng penting untuk 

memberikaln upalh pekerjal ya lng sesua li denga ln kebutuhaln. Isla lm pun telalh 

mempunya li ketentualn ya lng da lpa lt di jaldikaln pedomaln dallalm penentualn 

upa lh kerjal.  

Ada lpun a lcua ln da llalm islalm alda llalh berikut ya litu, Upa lh ha lrus 

berupal mutalqa lwwim daln upalh tersebut halrus dinya lta lka ln secalra l jelals, 

konkrit altalu denga ln menya lta lkaln kriterial-kriterial.25 Unda lng Unda lng No.13 

talhun 2003 menetalpka ln ba lhwa l pengguna la ln istilalh pekerjal selallu di serta li 

istilalh buruh ya lng mena lndalka ln balhwa l da llalm Undalng Unda lng ini, dual 

istilalh tersebut memiliki istila lh ya lng sa lma l.  

Da llalm pa lsa ll 1 a lngka l 3 di sebutka ln ba lhwa l pekerjal a ltalu buruh ya litu, 

setialp oralng ya lng bekerjal menerimal upa lh altalu imballaln dallalm bentuk 

                                                             
25Martiningsih. (2017).Konsep Upah Yang Adil Menurut Ibnu Taimiyah Perspektif 

Ekonomi Islam Dan Penerapannya Di Indonesia . Jurnal Ar-Riyad,Naskah tidak di terbitkan, hlm. 

36 



29 
 

 
 

lalin.26 Pa lda l dalsa lrnya l fungsi mengena li upa lh minimum alda llalh untuk 

melindungi halk pekerjal, terutalmal da lla lm ha lk pengupa lha ln. Sehingga l pa lral 

pihalk mempunya li pedomaln ya lng jelals. Pekerjal mengetalhui halk alta ls 

kewa ljibalnnya l.  

Pera lturaln ya lng di kelua lrkaln pemerintalh mengena li upalh minimum 

wa ljib di tala lti oleh setialp perusalha la ln. Meka lnisme penga lwa lsa ln pemberialn 

upa lh di lalksa lna lkaln oleh Dina ls Tenalga l Kerjal a ldalla lh denga ln pemeriksala ln, 

penerbitaln notal pemeriksala ln, penerbitaln berital alcalra l pemeriksalaln da ln 

pelimpalha ln melallui proses di Lemba lga l Pera ldilaln Industri.27 

Tujualn mekalnisme upalh ya lng a ldil di ma lksudka ln sebalga li tingka lt 

upa lh ya lng wa ljib di   berikaln kepa ldal pa lra l pekerjal sehingga l merekal da lpa lt 

hidup secalral lalya lk di tenga lh tengalh malsya lralka lt. Berkenala ln denga ln hall ini 

Ibnu Ta limiya lh menga lcu pa ldal tingka lt halrga l ya lng berla lku di palsa lr tenalga l 

kerjal (tals’ir fil al’mall) daln mengguna lka ln istilalh upalh ya lng seta lra l (ujralh all-

mitsi).Seperti ha llnya l ha lrga l prinsip da lsa lr ya lng menjaldi objek observalsi 

da llalm menentukaln sua ltu tingka lt upalh a ldallalh devenisi menyeluruh tenta lng 

kua llitals da ln kua lntitals. 

 Ha lrga l da ln upalh, ketikal kedualnya l tidalk pa lsti daln tidalk di tentukaln 

a ltalu tidalk di dispefisikalsika ln daln tida lk di ketalhui jenisnya l , merupa lka ln hall 

ya lng sa lma lr da ln penuh denga ln spekula lsi. Upa lh ya lng seta lra l di a ltur denga ln 

                                                             
26Anis Nur Nadhiroh, Pemberian Upah Pekerja /Buruh Yng Adil Dan Layak Perspektif 

Hukum Positif Dan Hukum Islam, (Jakarta: Guepedia, 2017), hlm.9 
27Dilli Malianawati, Fungsi Pemberian Upah Yang Adil, ( Semarang:Bumi Aksara ,2019), 

hlm.10 
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mengguna lka ln a lturaln ya lng sa lmal denga ln ha lrga l ya lng seta lra l. Tingka lt upalh di 

tentukaln oleh talwa lr menalwa lr a lntalra l pekerjal da ln pemberi kerjal. 

B. Penelitian Terdahulu 

Da llalm ha ll ini di calmtumkaln penelitialn-penelitialn terdalhulu 

seba lga li pertimbalnga ln da lla lm menyusun penelitia ln ini. Diba lwa lh a lda llalh 

penelitialn penelitialnnya l. 

    Tabel II.1  

    Penelitian Terdahulu 

NO Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Analisis 

Hasil 

Penelitian 

1  Syndya ltul 

Mulya ldi,  

Jurnall 

Universita ls 

Bra lwija lya l 

Volume 1, 

(2017). 

 

Ana llisis Sistem 

Pengupa lha ln 

Da llalm 

Perspektif 

Ekonomi Isla lm. 

(Studi Ka lsus di 

Home Industri 

Sa lnda ll di Desal 

Toyoma lrtoSing

osa lri) 

Ana llisis ya lng 

diguna lka ln 

a ldalla lh 

a lnallisis 

pendekaltaln 

kua llitaltif 

deskriptif. 

Sistem 

pengupa lha ln palda l 

home industri 

sa lnda ll di desal 

Toyoma lrto dallalm 

perspektif 

ekonomi islalm, 

sudah seja llaln 

denga ln 

terpenuhnya l 

rukun da ln sya lra lt 

upa lh ya lng 
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menjaldi penentu 

ekonomi islalm. 

2  Dewi Lesta lri 

(skripsi 

universita ls 

islalm Negeri 

Wa lli Songo 

Semalra lng) 

Sistem 

pengupa lha ln 

pekerjal da llalm 

perspektif 

ekonomi islalm 

pa ldal UMKM 

produksi ika ln 

teri sallim group 

di desa l 

Korowela lng 

Cepiring-

Kenda lli 

Ana llisis 

pendekaltaln 

kua llitaltif 

deskriptif. 

Konsep upa lh 

da llalm ekonomi 

islalm lebih 

menekalnkaln palda l 

upa lh pekerjal di 

berikaln secalra l 

a ldil daln lalya lk 

3 Ra lfiuddin 

(Skripsi 

Universita ls 

islalm Negeri 

Ala luddin 

Ma lka lssa lr) 

Sistem 

pengupa lha ln 

ka lrya lwa ln da llalm 

perspektif islalm 

pa ldal kota l 

Ma lka lssa lr 

Ana llisis 

Kua llita ltif 

deskriptif. 

Sistem 

pengupa lha ln 

ka lrya lwa ln ya lng di 

teralpka ln palda l 

CV. Fikra lun jalya l 

tersebut sudalh 

sesua li dengan l 

ya lng di a lnjurka ln 

Ra lsululloh, ya litu 
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maljikaln ha lrus 

menyebutka ln 

terlebih dalhulu 

beralpa l upa lh ya lng 

di terimal sebelum 

pekerjal mulali 

bekerjal. 

4 Novi 

wula lndalri( 

Skripsi 

Institut 

Aga lma l Isla lm 

Negeri Ia lia ln 

Bengkulu) 

Sistem 

pengupa lha ln 

da llalm ekonomi 

islalm da ln 

releva lnsinya l 

denga ln sistem 

pengupa lha ln di 

indonesial 

Ana llisis 

kua llitaltif 

deskriptif 

Isla lm 

menalwa lrka ln 

sua ltu 

penyelesa lialn ya lng 

sa lnga lt ba lik alta ls 

malsa lla lh upalh da ln 

menyela lma ltkaln 

kedual belalh pihalk 

ya litu, kelals 

maljikaln da ln 

pekerjal talnpa l 

melalngga lr ha lk 

ha lk sa lh dalri 

maljikaln da ln 

pekerjal. 
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5 Hendry 

Herija lnto da ln 

Muha lmmald 

Nurul Ha lfiz, 

Jurnall 

Isla lminomic 

Volume 7, 

(2016). 

                   

Pengupa lha ln 

perspektif 

ekonomi islalm 

pa ldal perusa lha la ln 

outsorcing 

Ana llisis 

kua llitaltif 

deskriptif 

Upa lh ya lng di 

berikaln kepalda l 

tenalga l kerjal 

outsorching di 

PT. Sa lngu 

mengikuti 

peraltura ln ya lng 

a ldal di perusa lhala ln 

pengguna l ja lsa l 

outsorching 

(klien) tapi belum 

sesuai dengan 

Ekonomi Islam 

 

  6 Herman 

Yuniansi, Jurnal 

Universitas 

Muhammadiyah 

Palembang, 

volume (7). No  

Sistem Bagi 

Basil 

Pendapatan 

Petani Karet  

dalam Perspektif 

Ekonomi 

Syariah 

Analisis 

Kualitatif 

Deskriptif 

Dalam Penelitian 

ini sistem 

pengupahan 

yang terjadi pada 

penyadap karet 

yang berada di 

Desa Rengas 

Kecamatan 

Parayaman 
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belum sesuai 

dalam perspektif 

ekonomi Islam, 

karna 

kesepakatan di 

langgar oleh 

salah satu pihak 

yaitu pemilik 

kebun karet 

 

 Da lri talbel II.1 da lpa lt di lihalt persa lmala ln da ln perbedala ln penelitialn 

terdalhulu. Penelitialn terdalhulu da ln penelitialn ini memiliki persa lmalaln da ln 

perbedala ln ya litu sebalga lui berikut: 

1)  Persa lmala ln da lri penelitialn terda lhulu alda llalh sa lma l sa lmal mengguna lka ln 

metode alnallisis kuallitaltif deskrptif  daln perbedala ln di alntalra l kedualnya l di 

lihalt dalri lokalsi penelitialn. Penelitialn ya lng di la lkukaln oleh Syndya ltul 

Mulya ldi bera ldal di desal Toyoma lrto-Singosa lri. 

2)   Persa lmala ln da lri penelitialn terdalhulu a lda llalh sa lmal sa lma l mengguna lka ln 

metode alna llisis kua llitaltif deskriptif  di ma lna l va lria lbel ya lng sa lma l konsep 

upa lh dalla lm ekonomi islalm lebih meneka lnnya l pa lda l upa lh pekerjal di 

berikaln secalra l aldil daln la lya lk. Perbeda lalnnya l di lihalt da lri lokalsi penelitialn 

ya lng dima lnal loka lsi peneltialn ya lng di la lkuka ln oleh Dewi Lesta lri Bera lda l di 

desa l Korowela lng Cepiring-Kenda lli. 
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3)  Persa lmala ln da lri penelitialn terda lhulu alda llalh sa lma l sa lmal mengguna lka ln 

metode alnallisis kua llitaltif deskriptif , dima lna l va lria lbel ya lng sa lma l a lda llalh 

sistem pengupalha ln ya lng di lalkuka ln palda l kalrya lwa ln ya lng bekerja l di CV 

fikralm jalya l di la lkuka ln belum secalral perspektif ekonomi isla lm dan belum 

sesua li dengan l alnjura ln Ralsululloh sa lw. Da ln perbedalaln kedua lnya l di lihalt 

dri lokalsi penelitialn. Penelitialn ya lng di la lkuka ln Ralfiuddin terletalk di kotal 

Ma lka lssa lr. 

4)   Persa lmala ln penelitialn terdalhulu da ln penelitialn seka lra lng ini a lda lla lh sa lmal 

sa lmal mengguna lka ln metode alna llisis kuallitaltif deskriptif’ di malna l va lria lbel 

ya lng sa lma l a ldallalh sistem pengupa lha ln ya lng di la lkuka ln palda l PT sa lngu sa lma l 

sa lmal mementingka ln ka lrya lwa ln da ln ma ljika ln. Da ln perbedala lnnya l terletalk 

pa ldal loka lsi penelitialn terdalhulu terletalk di Nega lra l Indonesia l. 

5)  Persa lmala ln penelitialn terdalhulu penelitialn sekalra lng sa lma l salmal 

mengguna lka ln metode a lnallisis kua llitaltif deskriptif, di malnal va lria lbel ya lng 

sa lmal a ldalla lh pengupa lha ln ya lng di la lkuka ln palda l perusalha la ln outsorching 

belum mengikuti perspektif ekonomi isla lm. Daln perbedala lnnya l terletalk 

pa ldal loka lsi penelitialnnya l, loka lsi penelitia ln ya lng di la lkuka ln oleh Hendri 

herijalnto daln Muha lmmald nurul halfidz terletalk palda l perusalhala ln 

outsorching.  

6) Persa lmala ln da lri penelitialn terdalhulu a lda llalh sa lma l sa lmal mengguna lka ln 

metode alnallisis kuallitaltif deskrptif  daln perbedala ln di alntalra l kedualnya l di 

lihalt dalri lokalsi penelitialn. Penelitialn ya lng di la lkukaln oleh Syndya ltul 

Mulya ldi bera ldal di desal Toyoma lrto-Singosa lri. 
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                                                    BAB III 

                                     METODE  PENELITIAN 

Penelitialn ini di fokuska ln pa lda l a lnallisis pengupa lha ln da lla lm 

perspektif ekonomi isla lm ya lng di la lkuka ln pemilik perkebuna ln ka lret daln 

pekerjalnya l ya lng bera lda l di desa l Ba ltu Ga lna l Keca lmalta ln Pa ldalng Bola lk Julu 

Ka lbupa lten Pa lda lng La lwa ls Uta lra l Provinsi Suma ltera l Utalra l, ya lng 

malyorita lsnya l bekerjal di perkebunaln ka lret/ altalu petalni kalret.Jenis 

penelitialn ya lng di la lkuka ln denga ln metode penelitia ln kua llitaltif ini meliputi 

Jenis penelitia ln, sumber dalta l, teknik pengumpula ln dalta l, daln teknik 

a lnallisis da ltal. 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Desa l Ba ltu Ga lna l Kecalma ltaln Pa lda lng Bolalk Julu Ka lbupa lten 

Pa lda lng La lwa ls Uta lra l Provinsi Suma lteral Uta lral merupalka ln sa llalh sa ltu 

desa l ya lng mempunya li la lhaln perkebunaln ka lret ya lng luma lya ln luals, da ln 

mempunya li pekerjal di da llalm perkebuna ln itu. Pemilihaln lokalsi 

penelitialn di desal Ba ltu Ga lna l  Keca lmalta ln Palda lng Bola lk Julu 

Ka lbupa lten Pa lda lng La lwa ls Uta lra l Provinsi Suma lteral Utalra l. 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitialn ya lng da lpa lt di guna lka ln da llalm penelitialn ini ya litu 

penelitialn kuallitaltif. Penelitialn kua llitaltif berhubunga ln denga ln da ltal 

ya lng buka ln a lngka l, mengumpulka ln daln menga lnallisis da ltal ya lng 

bersifalt na lraltif. Metode penelitia ln kua llitaltif mengguna lka ln fokus 
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group, interview seca lra l mendallalm, daln observa lsi berperaln sertal, 

da llalm mengumpulkaln da ltal.  

Penelitialn kuallitaltif beralrti proses eksploralsi da llalm memalhalmi 

malkna l perilalku individu daln kelompok, mengga lmba lrka ln malsa lla lh 

sosia ll a ltalu ma lsa llalh malsa lla lh kemalnusia la ln. Ya litu proses penelitia ln 

ya lng mengha lsilka ln deskriptif a lnallisis berupa l wa lwa lncalra l denga ln 

malsya lra lka lt Ba ltu Ga lna l Ka lbupa lten Pa lda lng Bola lk Julu Kecalmalta ln 

Pa lda lng La lwa ls Uta lral Provinsi Suma lteral Utalra l. 

Penelitialn kua llitaltif merupalka ln penelitialn ya lng di a lra lhkaln untuk 

memberikaln geja lla l-gejalla l, fa lktal-fa lkta l a lta lu kejaldialn-keja ldia ln secalral 

sistemaltis da ln a lkuralt, mengena li sifalt-sifa lt populalsi a ltalu da leralh 

tertentu. Dalla lm penelitialn deskriptif cenderung tida lk perlu mencalri 

talhu meneralngka ln sa lling hubunga ln denga ln menguji hipotesis. Da llalm 

penelitialn ini, peneliti alka ln mendeskripsika ln secalral mendallalm halsil-

ha lsildaltal ya lng di da lpa ltkaln melallui wa lwa lncalra l, observa lsi, da ln 

dokumentalsi. 

C. Sumber Data 

Asa ll dalta l ya lng di malksudka ln pa ldal penelitialn ini mengena li 

poin dalta l ya lng  di peroleh. Pa ldal observa lsi ini peneliti ha lnya l a lka ln 

melalkukaln pengka ljia ln palda l setenga lh da llalm populalsi a lga lr di ja ldikaln 

sa lmpel. Dikalrnalka ln melalkuka ln pertimbalnga ln da lri sejumlalh hall di 
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a lntalra lnya l kalrna l kesepalka ltaln kalra lkter dalri setialp populalsi. Dimulali 

pa ldal jenis kelalmin, contohnya l fa lctor usial. 

      1. Da ltal primer 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data primer. 

Data primer merupakan data yang di peroleh dari wawancara 

secara langsung dengan pihak-pihak yang terkait serta 

melakukan observasi untuk membahas objek yang diteliti dari 

permasalahan yang terjadi di lapangan.28 

2. Da ltal sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang di 

peroleh peneliti secara tidak langsung melainkan melalui 

perantara.29 Penelitian ini menggunakan data sekunder yang 

bersumber dari buku, jurnal, karya ilmiyah. Da lta l sekunder 

bermalnfa lalt untuk lebih menperjela ls permalsa lla lhn ya lng di teliti 

ka lrnal bersumber da lri da ltal da ltal sekunder ya lng telalh 

a ldal.30Denga ln mengguna lka ln dual sumber dalta l tersebut di 

ha lralpka ln peneliti bisal memberikaln ka lbalr ya lng ba lik,da ln da lpa lt di 

mengerti mengena li objek malsa llalh ya lng a lka ln diteliti oleh 

peneliti. 

                                                             
28Syafizal Helmi Situmorang, Analisis Data,( Medan: Perpuatakaan 

Nasional, 2010), hlm.8 
29Istijanto, Aplikasi Praktis Riset Pemasaran,(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

1980),hlm.38 
30 Ahmad Budi Yulionto,dkk, Metodelogi Penelitian Bisnis,(Malang: Polinema Press, 

2018),hlm. 37 
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D. Subjek Penelitian 

Subjek Penelitialn merupalkaln sifa lt, kealda la ln dalri sualtu bendal, 

ora lng a lta lu menjaldi pusalt perha ltialn daln sa lsa lra ln penelitialn. Sifa lt a ltalu 

kealda la ln ya lng di malksud bisa l kua llitals da ln kualntitals ya lng berupa l 

perilalku, kegia ltaln, pendalpa lt, palnda lnga ln penilalialn, sika lp pro-kontral 

simpalti alnti palti kealalda la ln daln juga l berupa l proses. 

Da llalm penelitialn ini ya lng menja ldi objek penelitialn a ldallalh 

tentalng sistem pengupa lha ln palda l buruh ka lret ya lng bera ldal  di desal 

Ba ltu Ga lna l Keca lmaltaln pa lda lng bola lk julu da ln lokalsinya l juga l bera ldal 

di perkebunaln ka lret ya lng bera lda l di desa l Ba ltu Ga lna l. Bebera lpal 

respondent ya lng tela lh peneliti lalkukaln pa ldal ma lsya lra lka lt Ba ltu Ga lnal 

ya lng  ya lng terlibalt da llalm penelitialn sistem pengupa lha ln buruh ka lret 

di desa l Ba ltu Ga lna l Keca lmaltaln Pa lda lng bolalk julu ( Study Perspektif 

Ekonomi Sya lria lh) ya lng mempunya li perkebunaln ka lret di desal Ba ltu 

ga lna l da ln ora lng ya lng menja ldi penya lda lp ka lret di perkebunaln ka lret 

tersebut terdalpalt pa ldal ta lbel berikut ini, 
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                                                          Tabel III. 1 

Pemilik Kebun Karet 

No                 Nama  Usia                              Jenis Kelamin 

  1 Tongku Pa lnusuna ln Sirega lr 54 talhun La lki- la lki 

  2 Sukria lnsya lh Sirega lr 58 talhun La lki- la lki 

  3 Ali Arda ln Sirega lr 40 talhun La lki- la lki 

 4 Dollalh Ha lra lha lp 59 talhun La lki- la lki 

 

          Tabel III. 2 

        Petani Karet 

No                  Nama     Umur                        Jenis Kelamin 

 1 

  

Ahma ld Sa lhna ln Sirega lr 

Ba lngun Ardia lnsa lh Sirega lr 

34 talhun 

42 talhun 

 

        La lki- la lki 

        La lki- la lki 

 2 Muha lmmald na lno Ha lra lha lp 50 talhun         La lki- la lki 

 3 

  

Ma lulud Ha lra lha lp 

Pa lrlalunga ln Sirega lr 

43 talhun 

38 talhun 

       La lki- la lki 

       La lki- la lki 

 4 Remsi alna l Sirega lr 37 talhun        Perempualn 
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E.  Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpula ln da ltal di bua lt alga lr bisa l menda lpaltka ln informalsi 

ya lng diperlukaln denga ln tujualn da lpalt memperoleh ma lksud da ln 

malnfa la lt dalri penelitialn ya lng di lalkuka ln. Sualtu hall ya lng di 

butuhkaln pa lda l sebualh penelitialn ya litu metode alkumulalsi dalta l. 

Kela lla lialn  ya lng di perbua lt paldal prosedur algrega lsi da ltal da lpalt 

menimbulkaln metode penyelidika ln dalta l bisa l  susa lh, sela lin dalri itu 

ha lsilnya l a lta lu kesimpulaln ya lng di peroleh pun da lpa lt menjaldi ra lncu 

bilal pengumpula ln daltal tidalk di bua lt secalral ba lik daln 

benalr.31Mengena li calra l pengumpulaln da lta l ya lng di la lksa lna lkaln 

peneliti,sebagaimana yang terdapat di bawah ini: 

1. walwalncalral  

      wawancara merupakan percakapan antara dua orang atau lebih 

dan berlansung antara narasumber dan pewawancara atau cara 

yang digunakan untuk mendapatkan informasi melalui interaksi 

sosial antara peneliti dengan yang diteliti. 

2.  Interview 

      Interview merupakan salah satu wujud dari komunikasi 

interpersonal dimana merupakan suatu bentuk komunikasi yang 

langsung tanpa perantara media antar individu, dalam hal ini peran 

sebagai pembicara dan pendengar dilakukan secara bergantian, 

                                                             
31 Zul Fikar, Metodologi Penelitian Ekonomi Dan Bisnis, (Tombak Beras Jombang: Lppm 

2021), hlm.69 
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serta sering kali peran itu menyatu. Sebenarnya interview itu sama 

dengan wawancara. 

3. observalsi  

      Observasi merupakan aktifitas terhadap suatu proses atau objek 

dengan maksud merasakan dan kemudian memahami pengetahuan 

dari sebuah fenomena berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang 

sudah di ketahui sebelumnya untuk mendapatkannya. 

F. Teknik Analisa data 

Da llalm penelitialn kua llitaltif , pembalgia ln da ltal di bualt dalri 

pertalmal penelitialn daln sela lmal penelitial itu di berlalngsung. Da lta l di 

da lpaltka ln terus di galbungka ln a lga lr bisa l di kelolal denga ln teraltur. 

Dia lwa lli denga ln interviu, penelitia ln, memperbaliki, mengura likaln, 

kemudialn kegia ltaln penga ljua ln da ltal beserta l memalha lmi daltal.Metode 

studi daltal di penelitialn ini memalkali bentuk alnallisis interalktif, 

seperti paldal penjelalsa ln berikut: 

1. Reduksi Da ltal 

Pa lda l tempalt observa lsi, da lta l la lpalnga ln menga lcu palda l 

pa lpalra ln penjelalsa ln  ya lng lengka lp serta l terperinci. Da ltal da ln 

informalsi lalpa lnga ln la lngsung di reduksi, di ra lngkum, terus 

membalgi ha llnya l pokok, di uta lmalka ln malna l ya lng a lka ln di pilih 

ba lgia ln ya lng terpenting kemudia ln di ca lri temal a ltalu pola lnya l 

(melallui penyuntinga ln, pemberialn kode da ln pentalbelaln).  
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Reduksi da ltal di la lksalna lka ln denga ln ca lral 

berkesinalmbunga ln selalgi metode penelitia ln berlalngsung. Pa lda l 

tingka lt ini sesudsh da lta l di ba lgi ba lgi terus di sederha lnalka ln da ln di 

ra lpikaln, dalta l ya lng tida lk di butuhkaln di pilalh supa lya l memberikaln 

keringa lna ln alta lu kemudalha ln palda l ta lmpilaln da ltal, penya lmpa lia ln 

besertal untuk menalrik pra lduga l sementalra l. 

2. Penya ljia ln dalta l 

Penga ljua ln Da lta l (displaly da lta l) mempunya li ma lnfa lalt 

ya litu, supa lya l memberikaln kemudalha ln untuk peneliti 

supa lya l bisa l melihalt deskripsi  daltal seca lral keseluruhaln a ltalu 

ba lgia ln ba lgia ln spesifik dalri da ltal penelitialn. Ha ll ini 

dikalta lkaln seba lga li sua ltu perorga lnisa lsia ln dalta l paldal 

ga lmba lra ln tertentu sehingga l terlihalt nya lta l bentuknya l lebih 

lenkalp.  

Da ltal da ltal itu terus di balgi ba lgi kemudia ln di sisiska ln 

untuk memilalh mengikut kelompoknya l kemudialn di taltal 

sera lsi palda l golonga ln sejenis kemudia ln di sa ljikaln supalya l 

sesua li da ln sejalla ln denga ln perma lsa llalhaln ya lng di temui, 

terbilalng pra lduga l pra lduga l sementalral ya lng di terimal da llalm 

wa lktu daln reduksi. 
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G. Penalrikaln kesimpula ln altalu verifika lsi 

Pa lda l penelitialn kua llitaltif, verifika lsi da ltal di la lkukaln denga ln ca lral 

berkesinalmbunga ln sela lgi  ta lha lp penelitialn di kerjalka ln, Da lri alwa ll ma lsuk 

ke da llalm lalpa lnga ln da ln sela lgi sistem pengumpula ln da ltal, peneliti berjualng 

mengka lji sertal mencalri talu a lrti dalri da ltal ya lng ya lng suda lh di kumpulka ln, 

ya litu contoh topik, hubunga ln persalmala ln, hipotesis kemudia ln di tualngka ln 

pa ldal wujud a lngga lpa ln  berkalra lkter provisiona ll.  

Pa lda l tingka lt dallalm menemukaln  pra lduga l sementalral pa lda l golonga ln 

golonga ln da lta l ya lng suda lh di reduksi kemudia ln di sa ljikaln  selalnjutnya l 

menuju kesimpulaln a lhir bisa l menalngga lpi permalsa llalha ln ya lng di temui. 

Ana llisis da lta l merupalka ln kegia ltaln ya lng logis, da ln kua llita ltif palnda lnga ln  

tertentu palda l fenomenal ya lng terja ldi da llalm proses pemberialn upa lh, 

utalma lnya l sistem pemberia ln upa lh pa ldal pa lral pekerjal a ltalu buruh ya lng 

beralda l di perkebunaln kalret di desal Ba ltu Ga lna l berdalsa lrkaln perspektif 

islalm. 
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                                                      BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

Ura lialn berikut ini merupalka ln ga lmba lraln umum mengenali Desa l 

Ba ltuega lna l Keca lma ltaln Pa ldalng Bola lk Julu Ka lbupa lten Pa ldalng La lwa ls Uta lral 

seba lga li penjelalsa ln mengena li tempalt penelitialn ya lng berhubunga ln denga ln 

Ana llisis Sistem Pengupa lha ln Penya lda lp Ka lret Dallalm Perspektif Ekonomi 

Isla lm Di Desa l Ba ltoega lna l Keca lmalta ln Pa lda lng Bola lk Julu (Study Perspektif 

Ekonomi Isla lm). Temualn tersebut dalpalt di lihalt da lri beberalpal a lspek 

seba lga li berikut: 

1. Gambaran Umum Desa Batuegana 

a) Lokasi Daerah 

Desa l Ba ltuega lna l berloka lsi di Keca lmalta ln Pa lda lng Bola lk Julu 

Keca lma ltaln Pa lda lng La lwa ls Uta lral da ln di pimpin oleh seora lng kepa llal 

desa l ya lng berna lmal Muha lmmald Ima lm Sirega lr. Desa l Ba ltuega lna l berdiri 

sejalk ta lhun 1901 a ln ya lng memiliki lua ls 54 Ha l. Desa l Ba ltuega lna l 

merupalka ln sallalh sa ltu wilalya lh ya lng bera ldal di Kecalma ltaln Palda lng
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Bola lk Julu denga ln jalralk 5 km dalri Kecalma ltaln Pa ldalng Bola lk ulu, 

terletalk 57,2 km ke Ibu kotal Ka lbupa lten Pa ldalng La lwa ls Uta lra l.32 

 Ada lpun ba lta ls-ba lta ls wilalya lh Desa l Ba ltuega lnal alda llalh 

seba lga li berikut: 

a. Sebelalh utalra l  : Desa l Sipupus 

b. Sebelalh selalta ln : Desa l Pa lra lngga ldung 

c. Sebelalh Timur : Desa l Ba lla lkkal 

d. Sebelalh Ba lra lt : Desa l La lntosa ln 

 

Tabel IV. 1 

Luasa Wilayah Desa Batuegana Yang Di Gunakan 

                      Ura lialn                     Lua ls Ha l 

Pemukimaln 10 Ha l 

Pertalnia ln sa lwa lh 20  Ha l 

Perkebunaln ka lret 25 Ha l 

Perkebunaln sa lwit 18 Ha l 

Huta ln 3 Ha l 

Sekolalh 4 Unit 

Mesjid 1 Unit 

Sumber dalta l: Da lta l Desal Ba ltuega lna l Ta lhun 2022 

                                                             
32 Sumber Data Desa Batuegana pada tahun 2022 
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b) Keadaan Pertanian 

Kea lda la ln pertalnia ln sa lwalh di desal Ba ltuega lna l alkhir-a lkhir ini 

semalkin mengecil dika lrenalka ln ba lnya lknya l lalha ln pertalnia ln sa lwa lh ya lng 

seba lgia ln di guna lka ln seba lga li la lhaln perta lnialn ka lcalng ta lnalh, sehingga l 

menyeba lbka ln lua ls la lhaln perta lnialn sa lwa lh sema lkin mengecil daln 

sempit, ya lng lua lsnya l pertalnia ln salwa lh dulu 30 Ha l seka lralng merosot 

menjaldi 20 Ha l. Ala lsa ln penduduk sebalgia ln berallih bertalni kalcalng 

talna lh dalri palda l sa lwa lh dikalrenalka ln penduduk meralsa l kelelalhaln terus 

terusaln menjaldi petalni sa lwa lh kalrna l tenalga l ya lng di kelua lrkaln da llalm 

bertalni salwa lh itu balnya lk,da ln bia lya l ya lng di kelualralka ln pun cukup 

ba lnya lk, sela lin itu sebalgia ln penduduk juga l ingin mencoba l ha ll balru a ltalu 

sua lsa ln balru ya litu berallih profesi menjaldi petalni ka lcalng ta lna lh, ya lng 

wa llalu pun ha lsil da lri bertalni ka lcalng itu tidalk terlallu besa lr da lri paldal 

bertalni sa lwa lh.Itula lh sa llalh sa lttu penyeba lb menga lpa l sebalgia ln penduduk 

di desal Ba ltuega lna l memilih bertalni ka lcalng talna lh. 

c) Keadaan Penduduk  

Keadaan penduduk Desal Ba ltuega lna l Keca lmaltaln Pa lda lng Bola lk 

Julu Ka lbupa lten Palda lng La lwa ls uta lra l berjumlalh kura lng lebih 120 KK: 

Tabel VI. 2 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

1 La lki-la lki 200 

2 Perempualn 206 

 Totall 406 
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Sumber Da ltal: Desa l Ba ltuega lna l Talhun 2022 

 Jumlalh penduduk desal Ba ltuega lna l Kecalma ltaln Pa ldalng 

Bola lk Julu Ka lbupa lten Pa lda lng la lwa ls uta lra l pa ldal ta lhun 2022 a lda llalh 

406 jiwal penduduk ya lng terdiri dalri 200 jiwal penduduk la lki-la lki 

da ln 206 jiwal penduduk perempualn daln jumlalh kepallal kelua lrga l 

seba lnya lk 120 KK. 

 Komposisi penduduk menurut umur merupa lka ln alspek 

penting dalla lm ilmu kependudukaln. Aspek ini bekalitaln denga ln 

perencalnala ln palda l malsa l ya lng a lka ln dalta lng, ya lng dima lnal 

malksudnya l a lda lla lh ketikal usial ma lsih produktif daln non produktif 

malka l alka ln merpenga lruh palda l  peningka lta ln kinerjal malupun 

pa lrtisipalsi terhaldalp sua ltu kegia ltaln a ltalu progra lm. 

d) Keadaan Ekonomi Masyarakat 

Ma ltal pencalha lrialn Malsya lra lka lt Desa l Ba ltuega lnal Keca lmalta ln 

Pa lda lng Bola lk Julu Ka lbupa lten Pa ldalng La lwa ls Uta lra l ma lyorita ls ya litu 

Pertalnia ln seperti menalnalm paldi daln ka lcalng ta lnalh da ln Berkebun 

seperti menalnalm sa lwit daln ka lret, hall itu di sebalbka ln denga ln lualsnya l 

lalha ln pertalnialn da ln perkebunaln di Desa l Ba ltuega lna l . Selalin Berta lni 

da ln Berkebun ma lsya lra lka lt Desa l Ba ltuega lna l juga l berda lga lng, kera ljinaln 

talnga ln da ln la linnya l seba lga linya l. Berkebun da ln bertalni ini sudalh 

menjaldi kehidupaln seha lri halri ba lgi  malsya lra lka lt Desa l 

Ba ltuega lna l,Meskipun telalh mempunya li seperti PNS alta lu pun Honorer, 
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meskipun begitu ma lsya lra lka lt Desal Ba ltuega lna l tetalp bertalni daln 

berkebun. 33 

Da lri halsil penelitialn ya lng peneliti la lkuka ln, terga lmbalr ba lhwal 

kondisi ekonomi dalri jumlalh daln jenis pekerjalaln ma lsya lea lkalt desal 

Ba ltuega lna l Keca lmalta ln Pa lda lng Bola lk Julu Ka lbupa lten Pa ldalng La lwa ls 

Uta lral Seba lga li berikut: 

Tabel VI. 3 

Jumlah Mata Pencahariaan 

No   

1 Petalni da ln perkebun 57 ora lng 

2 PNS 5 ora lng 

3 Tukalng Ba lnguna ln 5 ora lng 

4 Guru  8 ora lng 

5 Bida ln da ln peralwa lt 4 ora lng 

6 Wira lswa lsta l 15 0ra lng 

7 Ibu ruma lh ta lngga l 80 ora lng 

8 TNI/ Polri 2 ora lng 

Sumber dalta l desal Ba ltuega lna l pa lda l talhun 2022  

 

 

                                                             
33 Muhammad Imom Siregar, Kepala desa Batuegana, wawancara pada hari Senin 12 

Oktober 2022 
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Seba lgia ln besalr malsya lra lka lt Ba ltuega lna l terutalma l remaljal 

malsya lra lka lt desa l Ba ltuega lnal memilih untuk pergi mera lnta lu dalri 

pa ldal menetalp di desa l Ba ltuega lna l, alla lsa ln merekal memilih untuk 

meralntalu ka lrna l merekal ingin mecalri pekerjalaln ya lng ma lmpu 

mengura lngi kesuruta ln ekonomi kelualrga l.34 

Merekal juga l ingin mencalri penga llalmaln balru daln ingin 

meralsa lka ln balga lima lnal ra lsa lnya l bekerjal ja luh da lri oralng tua l,ba lga lmal 

ra lsa lnya l mempunya li ualng sendiri da lri kerjal kerals ya lng merekal 

lalkuka ln da ln ingin mera lsa lka ln ba lga lima lnal ra lsa lnya l memberikaln ua lng 

a ltalu mengirim ualng pa lda l pa ldal kelualrga l da ln pa lling utalma lnya l 

a ldalla lh kepalda l ora lng tua l da lri ha lsil kerjal kerals ya lng di la lkuka ln di 

kotal ora lng la lin a ltalu kotal besa lr.35 

Untuk meningkaltka ln kesejalhterala ln terutalma l balgi 

malsya lra lka lt ya lng tida lk mempunya li la lha ln, merekal malsya lra lka lt ya lng 

tidalk mempunya li la lha ln bekerjal seba lga li petalni ka lret dalri ya lng 

ora lng ya lng mempunya li la lha ln a ltalu kebun ka lret ya lng tida lk ma lmpu 

untuk mengelolal lalha ln kalret tersebut seca lral sendiri, Berikut halsil 

surve peneliti di desa l Ba ltuega lna l Keca lma ltaln Pa lda lng Bola lk Julu 

Ka lbupa lten Pa ldalng La lwa ls Uta lra l mengena li malsya lra lka lt ya lng 

mempunya l a lta lu pemilik kebun kalret daln petalni kalret tersebut: 

 

 

                                                             
34 Jamiluddin Harahap, wawancara pada hari Selasa 12 Oktober 2022 
35 Ismail Harahap, wawancara pada hari 12 Oktober 2022 
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         Tabel VI. 4 

Pemilik Kebun Karet 

 

No Nama Usia Luas lahan 

1 Ha lrima ln Sirega lr 34 talhun 2,5 Ha l 

2 Muha lmmald Amra ln 

Ha lsibua ln 

37 talhun 1,5 Ha l 

3 Nur Mila l Ha lra lha lp 43 talhun 2 Ha l 

4 Khoirunnisa l Ha lsibua ln 38 talhun 2 Ha l 

 

 Tabel VI. 5 

Petani Karet 

No Nama Usia Lahan 

1 Irwa ln sa lipul da lulaly 

Ahma ld tohong ha lra lha lp 

53 Talhun 

49 Talhun 

3 Ha l 

2 Mursa llinal sirega lr 34 Talhun 1,5 Ha l 

3 Tuk malidal huta l suhut 37 Talhun 2 Ha l 

4 Ira l wa lti sirega lr 38 Talhun 2 Ha l 

 

e) Keadaan Pendidikan 

Di Desa l Ba ltuega lnal Keca lma ltaln Pa ldalng Bola lk Julu Ka lbupalten 

Pa lda lng La lwa ls Uta lra l mengenali kondisi pendidikalnnya l malsih bisa l di 

ka ltalka ln tergolong ba lik, ha ll ini di ka lrenalka ln da lpalt di lihalt da lri 
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ba lnya lknya l jumla lh penduduk ya lng seda lng bersekolalh sertal lulusa ln SI. 

Na lmun walla lupun begitu malsih a ldal seba lgia ln penduduk ya lng butal 

a lksa lral da llalm membalca l daln menulis. 

Kegia lta ln pendidikaln di Desa l Ba ltuega lna l cukup balik sehingga l 

da lpalt mengura lngi jumlalh sebalgia ln ora lng ya lng buta l a lksa lral di desal 

Ba ltuega lna l terutalmal pa lling khususnya l a lda llalh a lna lk-a lna lk ya lng bera lda l di 

Desa l Ba ltuega lna l. Sela lin itu balnya lk kesa ldalra ln ora lng tua l tentalng 

pentingnya l pendidika ln ba lgi a lna lknya l. Sehingga l keba lnya lka ln da lri 

merekal mempunya l pikiraln jikal alna lknya l sekolalh tingi daln raljin belaljalr 

malka l a lka ln mempermudalh a lnalknya l untuk mendalpa ltkaln pekerjala ln da ln 

da lpalt memaljukaln perekonomialn kelualrga l. 

Tabel VI..6 

      Jumlah Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa   Batuegana Tahun 2022 

No Tingkat Pendidikan Satuan 

1 TK/ PAUD 14 ora lng 

2 SD/MIN 72  ora lng 

3 SMP/ MTS 45 ora lng 

4 SMA/ MA 140 ora lng 

5 SI/ DIPLOMA 10 ora lng 

6 PUTUS SEKOLAH 15 ora lng 

7 BUTA HURUF 23 ora lng 

       Sumber daltal: Profil desal Baltuegalnal, 2022 
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Berda lsa lrka ln talbel di altals, malka l di ketalhui balhwa l tingkalt 

pendidkaln penduduk desa l Ba ltuega lna l Kecalmaltaln Pa lda lng Bola lk 

Julu Ka lbupalten Palda lng la lwa ls Uta lral tergolong cukup balik, hall ini 

da lpalt di lihalt da lri talma ltaln SMA terba lnya lk 140 ora lng penduduk 

sehingga l penduduk desa l Ba ltuega lna l kecalmalta ln Pa ldalng bola lk julu 

Ka lbupa lten Pa lda lng La lwa ls Uta lra l minimallnya l suda lh menda lpaltka ln 

pendidikaln alta ls. Sehingga l tingka lt butal a lksa lral tidalk telallu tinggi. 

Na lmun untuk eral globa llisalsi sa la lt ini, tingka lt pendidikaln 

SMA dira lsa l kuralng memumpuni untuk bera lda lptalsi denga ln 

kecalnggiha ln teknologi sa la lt ini. Oleh ka lrenal itu, perlu alda lnya l 

peningka ltaln tingka lt kesalda lra ln mengenali pendidikaln untuk usial 

ya lng ma lsih produktif supa lya l bisa l bera lda lptalsi denga ln kema ljualn 

seka lralng. 

f) Kesehatan 

Keseha lta ln juga l sa lnga lt berperaln penting ba lgi ma lsya lra lka lt Desal 

Ba ltuega lna l Keca lmalta ln Pa lda lng Bola lk Julu Ka lbupa lten Pa ldalng La lwa ls 

Uta lral ya lng perlu untuk di perha ltika ln. Keseha lta ln ma lsya lra lka lt 

merupalka ln tolalk sua ltu tolalk ukur dallalm meningkaltka ln kesejalhterala ln 

ra lkya lt. Untuk menjalmin daln mendukung da llalm kesehaltaln malsya lra lka lt, 

a ldal falsilitals kesehaltaln di desal Ba ltuega lna l ya litu aldalnya l bida ln desal daln 

peralwa lt. Bida ln desa l a ltalu pera lwa lt merupa lkaln tenalga l keseha lta ln ya lng 

berperaln sebalga li tenalga l kesehaltaln ya lng mempunya li tuga ls 

mengembalngka ln keseha ltaln malsya lra lka lt sesua li denga ln peralnnya l ya litu 
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seba lga li penggera lk, pendidik, fa lsilitaltor da ln medialtor dalla lm 

menggera lkka ln da ln memberdalya lka ln malsya lra lka lt untuk mencalpali 

kemalndirialn da llalm upalya l meningka ltkaln kesejalhteralaln ba lgi 

malsya lra lka lt khususnya l pela lya lna ln keseha lta ln untuk semual malsya lra lka lt 

ya lng a ldal di desal Ba ltuega lna l Keca lmaltaln Pa ldalng Bola lk Julu Ka lbupa lten 

Pa lda lng La lwa ls Uta lral. 

g) Kondisi Keagamaan 

Keseja lhterala ln dalla lm malsya lra lka lt di dukung da lri tingginya l 

tingka lt pengetalhua ln da llalm ber etikal, mora ll, alda lb, a lkhlalk, da ln calral 

berintralksi ya lng ba lik da ln benalr alntalra l sesa lmal individu. Ma lkal perlu 

untuk mengembalngka ln pengeta lhua ln malsya lra lka lt melallui falsilitals ya lng 

mendukung da llalm meningka ltkaln nilali religious da llalm jiwal setialp 

peroralnga ln. 

Ma lsya lra lka lt Desa l Ba ltuega lnal keseluruhalnnya l bera lga lmal Isla lm. 

Fa lsilita ls tempalt peribalda lhaln ba lgi ma lsya lralka lt  ya litu terdalpa lt sa ltu 

mesjid Al-Amin ya lng berdiri di Desal Ba ltuega lnal tersebut. Selalin itu 

terdalpa lt juga l sekola lh menga lji altalu sekolalh ibtidaliya lh ya lng di 

khususka ln untuk alna lk – alnalk dalla lm memenuhi pendidika ln di balgia ln 

ilmu alga lma l. Selalin itu aldal juga l a lktifitals kea lga lma laln seperti malulid 

na lbi, isral’mi’ralj, wirid ya lssin ba lgi ka lum ibu sehalbis sholalt a lsa lr paldal 

ha lri kalmis, wirid ya lssin ba lgi na lposo na luli bulung ya lng di la lkukaln 

pa ldal malla lm jum’alt, daln pa ldal bulaln Ra lmaldha ln nalposo na luli bulun 

juga l melalkuka ln ta ldalrrusa ln ya lng di la lkuka ln di mesjid Al-Amin di Desa l 
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Ba ltuega lna l Keca lmalta ln Pa lda lng Bola lk Julu Ka lbupa lten Pa ldalng La lwa ls 

Uta lral.36 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Analisis Sistem Pengupahan Penyadap Karet di Desa Batuegana 

Kecamatan Padang Bolak Julu Kabupaten Padang Lawas Utara. 

Desa l Ba ltuega lna l Keca lmalta ln Pa ldalng Bolalk Julu Ka lbupa lten 

Pa lda lng La lwa ls Uta lra l ini, kebalnya lka ln malsya lra lka ltnya l bekerjal menjaldi 

petalni khususnya l penya lda lp ka lret Di Desa l Ba ltuega lna l ini, Di Desa l 

Ba ltuega lna l Ini terda lpalt dua l sistem pengupha ln ya litu sebalga li berikut: 

1). Di desa l ini terdalpa lt beberalpal ma lsya lra lka lt dalri berbalga li 

ka llalnga ln toke ka lret daln malsya lra lka lt mempunya li penga lha lsilaln 

ya lng ba lnya lk da lri ha lsil kebun kalret ya lng malsya lra lka lt itu punya l 

sehingga l seba lgia ln malsya lra lka lt memperkerjalka ln oralng la lin di 

kebun kalretnya l da ln memberi upalh alnta lra l dial daln ya lng dial 

pekerjalkaln di kebun kalret denga ln hitunga ln balgi dua l da lri halsil 

ka lret alta lu dallalm persenaln 50:50 % supa lya l pemilik kebun kalret 

da ln petalni kalret tersebut alta lu ya lng bia lsa l di sebut denga ln ba lgi 

ha lsil daln upa lhnya l tida lk perna l di na lik turunka ln selallu sesua li 

hitunga ln. 

2). Sistem pengupalha ln daln sistem upalh ya lng di hitung denga ln 

jumlalh kiloaln geta lh ka lret ya lng di peroleh da lri halsil 60:40 % 

                                                             
36 Muhammad Imom, Kepala desa Batuegana, wawancara pada hari Selasa 11 Oktober 

2022 
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ya lng di berikaln oleh pemilik kepa lda l pekerjal denga ln upa lh ya lng 

di tentukaln pemilik kebun daln di sepalka lti oleh pekerjal tersebut. 

Na lmun da llalm pra lkteknya l upa lh penya lda lp ka lret di turunkaln 

sa la lt halrga l geta lh ka lret menurun daln wa llalupun ha lrga l ka lret 

menalik upalhnya l penya lda lp kalret malsih  tetalp di turunkaln 

hingga l 1-6 %. Aka ln tetalpi dallalm alka ld tidalk di jelalska ln 

permalsa llalha ln jikal ha lrga l geta lh turun upa lh ya lng di dalpa ltkaln 

juga l alka ln turun daln sa la lt halrga l geta lh nalik upalh mallalh tidalk di 

na likkaln a ltalu da lpa lt dibilalng tida lk seperti upalh norma ll sa lalt 

perjalnjialn. Tetalpi lalin dalri kenya lta la ln di desal Ba ltuega lna l ini 

seba lgia ln pemilik kebun kalret mallalh menurunka ln upa lh ka lret 

sa la lt halrga l ka lret turun. 

Di Desa l Ba ltuega lnal Keca lmalta ln Palda lng Bola lk Julu 

malsya lra lka lt ya lng melalkuka ln pengupa lhaln palda l malsya lra lka lt ya lng 

malu bekerjal seba lga li peta lni ka lret di kebunnya l cukup ba lnya lk, 

ka lrenal pengupa lhaln pa ldal petalni kalret ini merupalka ln salla lh saltu 

malta l pencalha lrialn malsya lra lka lt di desal Ba ltuega lna l Keca lmalta ln 

Pa lda lng Bola lk Julu Ka lbupa lten Paldalng La lwa ls Uta lra l  Kebia lsa la ln 

pekerjalaln pengupa lha ln ya lng la lkuka ln oleh petalni daln penya lda lp 

ka lret di Desal Ba ltuega lna l ini melalkuka ln pekerjala ln pengupa lha ln 

petani atau penyadap karet ini cukup ba lnya lk malsya lra lka lt ya lng 

melalkukalnnya l, Pekerja laln pengupa lha ln peta lni kalret ini berkembalng 

seiring perubalha ln za lmaln daln ekonomi ya lng sema lkin menurun daln 
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juga l ha lrga l getalh ka lret yang sela llu na lik turun. Pa lda l za lmaln modern 

seperti sala lt ini oralng lebih suka l pa ldal ha ll-ha ll ya lng pra lktis, da ln 

tidalk ma lu rugi da lla lm perekonomialn seka lra lng denga ln 

mengguna lka ln pengupa lha ln ba lgi ra lta l. 

Seba lga li desa l pertalnialn denga ln wilalya lh ya lng terdiri a ltals 

lalha ln kalret ya lng lumalya ln lua ls, menimbulkaln da lmpalk tersendiri 

da llalm pengupa lha ln ya lng bera ldal di Desa l Ba ltuega ln Keca lmaltaln 

Pa lda lng Bola lk Julu Ka lbupalten Palda lng La lwa ls Utalra l. Ha ll tersebut di 

seba lbkaln ka lrna l malra lknnya sistem pengupa lha ln ini, ya lng sa lla lh 

sa ltunya l denga ln memilih menalik turunkaln upa lh penya lda lp ka lret. 

Pemalkalialn sistem pengupalhaln seperti ini belum sesuai 

dengaln kalidalh algalmal daln ekonomi Islalm, karena pada dasarnya 

Ilmu Ekonomi Islam merupakan suatu ilmu pengetahuan yang 

berupaya memandang, meninjau, meneliti yang pada akhirnya 

menyimpulkan dan menyelesaikan permasalahan permasalahan 

ekonomi dengan cara-cara Islami, dan cara-cara Islami tersebut 

didasarkan atas ajaran agama Islam.  Islam memiliki tujuan-tujuan 

syari’ah (maqasid asy-syari‟ah) serta petunjuk operasional 

(strategi) untuk mencapai tujuan tersebut. Tujuan tersebut selain 

mengacu pada kepentingan manusia untuk mencapai kesejahteraan 

dan kehidupan yang lebih baik, juga memiliki nilai yang sangat 

penting bagi persaudaraan dan keadilan sosial ekonomi serta 
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menuntut tingkat kepuasan yang seimbang antara kepuasan materi 

dan rohani.37 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Ekonomi Islam 

adalah ilmu yang mempelajari masalah-masalah ekonomi 

masyarakat dalam perspektif nilai-nilai Islam untuk membantu 

merealisasikan kesejahteraan manusia melalui alokasi dan 

distribusi sumber daya yang langka, yang sejalan dengan ajaran 

Islam untuk kesejahteraan manusia. Dengan demikian, Ekonomi 

Islam dapat diartikan sebagai ilmu ekonomi yang dilandasi oleh 

ajaran-ajaran Islam yaitu al-Quran, as-sunnah sebagai sumber 

utama . 

Ekonomi Islam menawarkan suatu penyelesaian yang 

sangat baik atas masalah upah dan menyelamatkan kepentingan 

pekerja dan para majikan tanpa melanggar hak-hak yang sah dari 

majikan. Seorang majikan tidak dibenarkan bertindak kejam 

terhadap kelompok pekerja dengan menghilangkan hak 

sepenuhnya dari bagian mereka. Upah ditetapkan dengan cara yang 

paling tepat tanpa harus menindas pihak manapun.38 

Penetapan atau sistem upah karyawan atau buruh dalam  

ekonomi  Islam didasarkan dengan prinsip keadilan dan upah yang 

                                                             
37 Hendri Herijanto dan Muhammad Nurul Hafiz, Pengupahan perspektif ekonomi Islam 

pada perusahaan outsorcing,  Jurnal Islami nomic, Volume 7, (2016). 
38 Herman Yuniansi, Sistem bagi hasil pendapatan petani karet dalam perspektif ekonomi 

syariah Jurnal Universitas Muhammadiyah Palembang, volume (7). No 2, (2021). 
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layak. Adil berarti upah yang diberikan kepada pekerja sesuai 

dengan tenaga yang dikeluarkan untuk menyelesaikan 

pekerjaannya. Upah diberikan secara layak berarti upah yang 

diterima pekerja cukup untuk memenuhi kehidupan sehari-hari. 

Mengenai pemikiran upah layak, maka pemerintah menetapkan 

upah minimum pekerja atau buruh. Dengan adanya upah minimum 

maka pemerintah dapat mempertimbangkan upah sesuai dengan 

perubahan kebutuhan para buruh atau pekerja. 

na lmun nya lta lnya l sistem pengupa lha ln secara perspektif 

ekonomi Islam ini belum berjalan dengan baik pada sistem 

pekerjaan dan pengupahan yang di lakukan oleh pemilik dan 

penyadap karet yang terjadi di Desa Batu Gana Kecamatan Padang 

Bolak Julu ini, pemilik kebun karet malah melakukan kecurang 

terhadap penyadap karet baik dalam hal kesepakatan kerja dn 

sistem pengupahan yang di curangi pemilik kebun karet kepada 

penyadap karet, hall itu di kalrena lkaln supaya pemilik kebun karet 

mendapatkan keuntunga ln ya lng lebih banyak da lri pengupa lha ln 

tersebut padahal sistem pengupahan seperti ini sangat bertentangan 

dengan perspektif ekonomi Islam.  

Peruba lhaln sema lcalm itulalh ya lng mungkin mendaltalngka ln 

inspiralsi palra l pemilik kebun kalret untuk menentuka ln upalh denga ln 

keingina ln sendiri, dengaln sistem pengupa lha ln ya lng di nalik 

turunkaln, da ln tidalk terlallu memikirkaln peralsa la ln pekerjalnya l. 
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Berda lsa lrka ln dalta l ya lng peneliti kumpulka ln dalla lm bentuk sejumlalh 

ha lsil walwa lncalra l peneliti lalngsung denga ln beberalpal pemilik kebun 

ka lret daln petalni ka lret. Selalnjutnya l peneliti alka ln memalpa lrkaln da ln 

menjelalska ln beberalpa l penjelalsa ln da lri piha lk pemilik kebun ka lret 

da ln petalni kalret mengenali sistem pengupa lha ln petalni ka lret , 

Berikut ya lng peneliti temui da lri Desa l Ba ltuega lna l Keca lmalta ln 

Pa lda lng Bola l Julu Ka lbupa lten Paldalng La lwa ls Uta lral.  

Berda lsa lrka ln da ltal ya lng peneliti kumpulka ln dalla lm bentuk 

sejumlalh halsil dalri walwa lnca lral peneliti lalngsung denga ln beberalpal 

pemilik kebun kalret daln petalni kalret . Selalnjutnya l peneliti alka ln 

memalpalrka ln beberalpal penjelalsa ln dalri piha lk pemilik kebun kalret 

da ln petalni kalret mengenali sistem pengupa lhaln ya lng di la lkuka ln 

pemilik kebun kalret ke palda l petalni kalret, Berikut pemilik kebun 

karet  ya lng peneliti temui da lri Desal Ba ltuega lna l Keca lmaltaln Pa lda lng 

Bola lk Julu Ka lbupa lten Palda lng La lwa ls Uta lral yang pertama adalah 

Bapak Hariman, informan yang ke dua adalah Bapak Amran 

Hasibuan,  informan yang ke tiga adalah Ibu Nur mila Harahap, 

dan Informan yang empat adalah ibu Khoirunnisa Hasibuan. 

Berda lsa lrka ln ha lsil walwa lncalra l denga ln Ba lpa lk Ha lrimaln 

Sirega lr ya lng mempunya li kebun kalret seluals 2,5 Ha l da ln 

mempekerjalkaln petalni kalret di kebunnya l da ln melalkuka ln 

pengupa lha ln palda l petalni kalret ya litu seka lli seminggu pa lda l ha lri 

ka lmis,disini palk Ha lrimaln menjelalska ln pa ldal peneliti balhwa lsa lnya l 
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pa ldal umumnya l pengupa lha ln ya lng di la lkuka ln pa lk Ha lrima ln pa ldal 

petalni kalret didalsa lri dengaln menggna lka ln alka ld/ perjalnjialn dallalm 

bertralnsa lksi sera lh terimal la lha ln kalret ya lng a lka ln di kerja lkaln oleh 

penya lda lp ka lret seluals 2,5 Ha l, Perja lnjialn ya lng di la lkuka ln Ba lpa lk 

da ln petalni kalret ha lnya l seca lral lisa ln da lh upa lh ya lng di tentukaln di 

a lmbil dalri halsil ka lret sebesalr 60:40% perminggu da ln pupuk untuk 

pohon ka lret di sedialka ln oleh pemilik kalret ya litu Ba lpa lk Ha lrima ln 

Sirega lr, Seda lngka ln mengena li na lik turunnya l upa lh peta lni kalret di 

sini pa lk Ha lrima ln menjelalska ln di ka lrenalka ln seringnya l ha lrga l ka lret 

menurun daln pendalpa ltalntidalk tetalp daln pengura lnga ln ha lnya l 5%.39   

Pemilik kebun kalret a yang ke dual ya litu Ba lpalk Muha lmmald 

a lmraln ha lsibualn menga lta lkaln ba lhwa l belialu melalkukaln pengupa lha ln 

berdalsa lrka ln kepercalya la ln a lntalra l sa ltu sa lma l lalin. Kedua l belalh pihalk 

a lntalra l palk Amra ln da ln petalni ka lret melalkuka ln kerjal sa lmal da lla lm 

pengelolalha ln kebun kalret tersebut.Pengupa lhaln ya lng di la lkuka ln 

Pa lk Amra ln ha lsibua ln tidalk ja luh berbedal denga ln informa ln pertalmal 

ya lng merupa lkaln wa lrga l desa l Ba ltuega lna l ya lng bekerjal di kebun 

ka lret miliknya l da ln tidalk bisal mengurus kebun kalret tersebut di 

ka lrenalka ln mengurus kelua lrga l da ln juga l bera lngka lt kerja l ke 

sekolalh.40 sehingga l pa lk Amra ln halrus mempekerjalkaln petalni kalret 

di kebunnya l, mengena li upalh ya lng di berikaln petalni kalret sesuali 

denga ln kesepa lkalta ln ya lng telalh di sepa lka lti bersalmal denga ln peta lni 

                                                             
39 Hariman Siregar, Pemilik kebun karet , wawancara hari kamis 13 Oktober 2022 
40 Muhammad Amran Hasibuan, pemilik kebun karet, Wawancara hari Sabtu 15 Oktober 

2022 
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ka lret dengaln lua ls kebun ka lret 1,5 Ha l, a lka ln tetalpi pa lda l sa lalt ha lrga l 

geta lh turun pemilik kebun  denga ln kalret altalu pa lk Imra ln juga l 

melalkukaln pengura lnga ln upa lh denga ln a llalsa ln ka lda lng a lda l sa ljal 

keperlualn kelualrga l ya lng mendesa lk. 

Begitu juga l denga ln pmilik kebun karet yang ke tiga yaitu 

ibu Nur mila l ya lng dimalna l pengupa lha ln ya lng di la lkuka ln denga ln 

petalni kalret di lalkuka ln secalra l lisaln da ln tidalk ba lnya lk ba lnya lk 

persya lra lta ln, halnya l tentalng pengupa lha ln ya lng di la lkuka ln setialp 

minggu da ln menyera lhka ln secalra l lalngsung ta lnpal di potong sebelum 

informaln ya lng menyera lhka ln. Lua ls ka lret informaln ke tiga l miliki 

berukuraln 2 Ha l, Terka ldalng belia lu juga l melalkuka ln pengura lng upa lh 

pa ldal peta lni kalret di kalrena lkaln informa ln mempunya li kebutuha ln 

ya lng mendesa lk di kalrena lkaln ha lrga l geta lh ya lng menurun, sehingga l 

menurunkaln penda lpaltaln da ln informa ln ke tiga l terpalksa l 

menurunkaln upa lh di turunkaln, pengura lnga ln upalh ya lng di la lkuka ln 

ha lnya l 4 %. Ala lsa ln informaln ke tigal mempekerjalkaln petalni kalret di 

ka lrenalka ln alda lnya l pekerjala ln palgi ya lng di la lkukaln.41 

Disisi la lin informaln keempalt yaitu ibu Khoirunnisa pemilik 

kebun karet juga l melalkukaln perja lnjialn denga ln peta lni kalret ya lng 

mempunya li kebun ka lret seluals 2 Ha l da ln mempekerjalka ln petalni 

ka lret sidalh ha lmpir 3 talhun, Informa ln ke empalt ini memberika ln 

kebun kalret kepalda l petalni kalret untuk di sa ldalp denga lp perjalnjaln 

                                                             
41 Nur mila harahap, pemilik kebun karet,wawancara pada hari Sabtu 15 Oktober 2022 
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secalra l lisaln talnpal a ldalnya l piha lk lalin ya lng menya lksika ln. Pemberialn 

dupa lh ya lng di lalkuka ln palda l petalni kalret dengaln perbalndinga ln 

upa lh 60:40%. 

Pengupa lha ln ya lng di la lkuka ln oleh ibu Khirunnisa sesua li 

dengan sistem pengupa lhaln lalinnya l normall, nalmun informaln 

keempalt ini yaitu ibu Khorunnisa juga l melalkuka ln penurunaln upa lh 

pa ldal ta lhun 2020 di ka lrena lka ln kealda la ln ekonomi kelualrga l informa ln 

menurun kalrenal sua lmi informaln meningga ll pa ldaln ta lhun 2019 itu 

da ln ya lng membialya li a lna lk-a lna lk informaln a lda llalh da lri halsil kebun 

ka lret daln halsi bertalni sa lwa lh, Menginga lt ha lsil dalri bertalni sa lwa lh 

kura lng. Da ln informa ln keempalt ini jugal menga ltalka ln ba lhwa l dial 

melalkukaln pengura lnga ln upa lh tida lk berha ln lalmal,setelalh itu dial 

memberikaln upa lh sesua li denga ln kesepa lka ltaln ya lng di la lkuka ln di 

a lwa ll perjalnjialn pa ldal ta lhun 2020 ini.42  

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
42 Khoirunnisa Hasibuan,wawancara pada hari Selasa 18 Oktober 2022 
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Selanjutnya disini peneliti juga melakukan wawancara 

dengan penyadap atau petani karet dan  mendalpaltka ln halsil 

wa lwa lncalra l denga ln beberalpa l petalni kalret a ltalu penya lda lp kalret ya lng 

beralda l di Desal Ba ltuega lna l Keca lmaltaln Pa ldalng Bola lk Julu 

Ka lbupa lten Pa ldalng La lwa ls Uta lra l ya lng bekerjal di lalhaln pemilik 

kebun kalret ya lng tega l mela lkukaln pengura lnga ln upa lh wa lla lupun 

mempuya li alla lsa ln ya lng jelals talpi tidalk sehalrusnya l pemilik kebun 

ka lret melaluka ln pengura lnga ln upa lh talnpa l sepengetalhua ln petalni 

ka lret. 

Sa llalh sa ltu informaln ya lng peneliti jumpa li ya lng bekerjal 

menjaldi petalni alta lu penya lda lp ka lret daln belialu menga llalmi 

pengura lnga ln upa lh palda l sa llalh saltu pemilik kebun kalret ya lng suda lh 

lalma l bekerjal menjaldi penya lda lp ka lret ya litu Ba lpa lk irwa ln sa lipul 

da lulaly ya lng bekerjal di kebun Ba lpa lk Ha lrimaln seba lga li petalni ka lret, 

tralnsa lksi ya lng merekal la lkukaln secalra l lalngsung da ln membualt 

kesepalka ltaln a ltalu perja lnjialn ha lnya l seca lra l lisa ln. Lua ls kebun ka lret 

ya lng di kerjalkaln ba lpalk Irwa ln selua ls 2  Ha l, ba lpa lk Irwa ln bekerjal 

seba lga li petalni kalret di kalrena lkaln untuk menghidupi 

kelualrga lnya l,ba lpa lk Irwa ln memulali pekerjala lnnnya l pa ldal jalm 6.30 

ya litu sebelum malka ln,ka ldalng pa lk irwa ln tidalk sempalt malka ln di 

rumalh sehingga l pa lk Irwa ln ha lrus memba lwa l bekall malkalna ln dalri 

rumalh a lga lr selesali menya lda lp kalret pa lk irwaln suda lh bisal 
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malka ln,ka ldalng pa lk Irwa ln juga l bera lngka lt sia lng a lta lu sore a lpa lbilal 

hujaln derals da ltalng sehingga l pa lk Irwa ln diha lruska ln beralngka lt la lmal 

ka lrnal setelalh hujaln redal pa lk Irwa ln juga l ha lrus menunggu pohon 

ka lret itu kering,terkalda lng pa lk Irwa ln juga l tida l bertalni ka lret di 

ka lrenalka ln hujaln derals ya lng tia lda l hentinya l,a lta lu pa ldal musim-

musim hujaln,sehingga l membua lt upalh pa lk Irwa ln tida lk ba lnya lk a lta lu 

menurun. Upa lh ya lng di sepa lka lti palk Irwa ln da ln ma ljikalnnya l ya litu 

60:40% denga ln hitunga ln perkilonya l da ln tidalk a ldal di jelalska ln a lkaln 

a ldal pengura lnga ln upa lh sa la lt halrga l getalh menurun, balpalk Irwa ln 

ha lnya l mengeta lhui jikal upa lhnya l mengura lng itu di ka lrenalka ln halsil 

da lri pohon kalret tidalk balnya lk buka ln ka lrna l halrga l geta lh turun ya lng 

membualt upalh pa lk Irwa ln juga l ikut turun, na lmun palda l talhun 2022 

ha lrga l geta lh ka lret menalik hingga l mencalpa li halrga l Rp 8.000 sa lmpali 

Rp 9.000. alka ln tetalpi upalh ya lng diperoleh malsih sa lja l tetalp di 

kura lngi denga ln perhitunga ln a lpa lbilal timbalnga ln geta lh ka lret 110 kilo 

malka l perhitungalnnya l 110 x Rp 9.000= Rp 990.000, 60% =Rp 

594.000  da ln 40% = Rp 396.000 na lmun upa lh ya lng di berika ln 

pemilik kebun kalret palda l palk Irwa ln ha lnya l Rp 390.000 sekitalr 38% 

pemilik kebun kalret malsih mengura lngi upa lhnya l. Aka ln tetalpi palda l 

pertenga lhaln talhun ini halrga l geta lh na lik lalgi menjaldi Rp 9.500, daln 

upa lh ya lng di berika ln pemilik kebun kalret pa ldal pa lk Irwa ln tida lk di 
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na likkaln da ln ma llalh di turunka ln denga ln jumlalh ya lng tida lk di 

tentukaln alta lu berubalh ubalh da lri 4-7% ya lng di kura lngi upa lhnya l.43 

Pa lda lhall da llalm kesepalka ltaln di a lwa ll pemilik kebun ka lret 

tidalk menga ltalkaln a lkaln a ldal pengura lnga ln upa lh alpa lbilal halrga l ka lret 

turun, na lmun lalmbalt la lun palk Irwa ln mengeta lhui ba lhwa l upalhnya l 

a lga lk sering di kura lngi wa lla lu pun sedikit talnpa l talu a llalsa lnnya l, da ln 

pa lk Irwa ln perna lh mendaltalngi ruma lh pemilik kebun kalret daln 

menalnya lka ln a llalsa lnnya l, da ln a lla lsa lnnya l pun ka lrenal ha lrga l geta lh 

turun sehingga l upa lh pa lk Irwa ln pun malu tidalk malu ha lrus di 

turunkaln juga l,begitula lh ya lng pa lk Irwa ln daln Ba lpa lk Tohong 

Ha lra lha lp denga lr da lri penuturaln pemilik kebun ka lret, palk Irwa ln 

meralsa l kecewal talpi palk Irwa ln juga l tida lk punya l pilihaln la lin, palk 

Irwa ln ha lru bertalha ln bekerjal di kebun ka lret ini dikalrenka ln 

pekerjalaln ini merupalkaln pekerjalaln ya lng tetalp ba lgi petalni altalu 

penya lda lp ka lret untuk menghidupi kelua lrga lnya l melihalt jalma ln ya lng 

semalkin malju talpi perekonomialn semalkin menipis.44 

Begitu juga l denga ln petani karet ya lng ke dual ya litu ibu 

Mursa llinal ha lra lhalp ya lng bekerjal seba lga li petalni ka lret di kebun 

ba lpalk Muha lmmald a lmraln ha lsibua ln sejalk talhun 2013 sa lmpa li paldal 

talhu 2022 ini denga ln kesepa lka lta ln bersa lmal seca lral lisa ln denga ln 

talta lp mukal lalngsung ta lnpa l alda l ya lng menya lksika ln, upa lh ya lng di 

sepa lkalti ibu Murallinal denga ln pa lk Amra ln ha lsibualn sebesa lr 50:50% 

                                                             
43 Ahmad Tohong Harahap, Wawancara Pada Hari Kamis Tanggal 13 Bukan Oktober 

Tahun 2022  
44 Irwan saipul daulay,petani karet, wawancara pada hari Kamis 20 Oktober 2022 



67 
 

 
 

denga ln sistem pengupa lha ln perminggu da ln semua l ya lng 

menya lngkut pengurusa ln ka lret di kerjalka ln oleh petalni kalret ibu 

Mursa llinal. 

Ha lrga l norma ll halsil kalret ya lng bia lsa l ibu Mursa llinal sa ldalp 

sebesa lr 120 x Rp 7.500 =Rp 900.000 50% = Rp 450.000. 

Sementalral jikal halrga l na lik 120 kg x Rp 8.000 = Rp 960.000. 50% = 

Rp 480.000 sementalral ya lng di berikaln pemilik kebun kalret halnya l 

Rp.450.000 da ln ka lda lng Rp 400.000 denga ln jumlalh penurunaln 3%. 

Ibu Mursa llina l ya lng seba lga li peta lni kalret tidalk meralsa l di rugika ln 

ka lrnal ha lnya l sedikit ya lng di kuralngi, ibu Mursa llinal meralsa l ikhlals, 

talpi ya lng membualt Ibu mursa llinal kecewa l a lda llalh pemilik kebun 

ka lret tidalk memberitalhuka ln kesepalka ltaln ya lng a lwa ll balhwa l a lkaln 

terjaldi pengura lnga ln upa lh alpa lbilal halrga l kalret tidalk stalbil altalu 

menurun, ibu Mursa llinal merupalka ln oralng ya lng tida lk suka l ingka lr 

jalnji,daln ibu Mursa llina l juga l sosok wa lnital ya lng penya lnya lng da ln 

pekerjal kerals sehingga l belialu tetalp memilih bekerja l di perkebunaln 

pa lk Amra ln ini di ka lrena lka ln ibu Mursa llinal da ln pa lk Amra ln 

merupalka ln tetalngga l, da ln ibu tidalk ingin mencalri malsa llalh da ln 

membualt malsa llalh ha lnya l ka lrna l upalh ya lng di kura lng,ka lrna l upa lh 

ya lng di kura lngi ba lpa lk pun halnya l sedikit,da ln upalh ya lng di berikaln 

pemilik kebun kalret suda l cukup untuk kebutuhaln kelualrga l, 
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begitulalh penutura ln ya lng ibu Mursa llina l ka ltalka ln kepalda l sa lya l 

selalku peneliti ya lng mewa lwa lncalra li ibu Mursa llinal.45 

Disini peneliti juga l menemui petani atau penyadap karet 

yang ke tiga l ya lng bekerjal di kebun kalret ya litu ibu Tuk malidal hutal 

suhut, Ibu Tuk ma lidal tersebut bekerjal disni sejalk ta lha lun 2014 sa lm 

seka lralng ini ya litu 2022 denga ln perja lnjialn penyera lha ln lalha ln kalret 

secalra l lisaln, denga ln luals kebun ka lret 2 Ha l. Sistem pengupa lha ln 

ya lng perjalnjialnnya l diba lgi 60:40% denga ln hitunga ln kiloaln 

bialsa lnya l 160 kg x Rp7.000 = Rp 1.120.000, ya lng untuk pemilik 

kebun kalret 60% = Rp 672.000 daln untuk petalni kalret 40% =  Rp 

448.000 pa ldal a lwa llnya l upa lh ya lng di sepa lka lti pemilik kebun kalret 

da ln petalni kalret malsih normall seperti ya lng di sepa lkalti, alka ln tetalpi 

ibu Tuk ma lidal menga lta lkaln pa lda l ta lhun 2017 itu ha lrga l geta lh turun 

da ln malkin malenurun pa ldal ta lhun 2020 itu ka lrnal terjaldinya l covid 19 

sehingga l malu tidalk malu pemilik kebun kalret upalh petalni kalret dalri 

ha lrga l ya lng menurun itu jaldi 160 kg x Rp 5.000 = Rp 800.000,60% 

= Rp 480.000, da ln 40% =Rp 320.000 untuk petalni kalret. Nalmun 

upa lh ya lng di berikaln pemilik kebun kalret palda l ibu Tuk malidal 

ha lnya l Rp.300.000 denga ln pengura lnga ln persenaln sa lm 3% denga ln 

a llalsa ln pemilk kebun kalret untuk keperlualn peribaldinya l. Wa lktu itu 

pemilik ibu Tuk ma lida l tidalk mempermalsa llalhka lnnya l, na lmun pa ldal 

pertenga lhaln 2022 pa lda l bulaln Juini halrga l ka lret sudal menalik nalmun 

                                                             
45 Mursalina harahap,petani karet,Wawancara pada hari Kamis 20 Oktober 2022 
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upa lh petalni kalret malsih tetalp di turunka ln daln tidalk tetalp. Dalri 

situlalh Ibu Tuk ma lidal alga lk mera lsa l di rugika ln denga ln upalh ya lng di 

berikaln pemilik kebun kalret, nalmun ka lrenal ini merupalka ln maltal 

pencalha lrialn ibu Tuk malida l , oleh sebalb itu informaln malsih tetalp 

bekerjal untuk memenuhi keperlua ln kelua lrga l da ln untuk mencalri 

pekerjalaln ya lng sa lma l suda lh sulit di kalrena lkaln suda lh balnya lk ya lng 

bekerjal denga ln malsing-ma lsing kebun ka lret lalinnya l.46   

Ha lsil wa lwa lnca lra l denga ln petani atau penyadap karet yang 

ke empalt dan yang terakhir yaitu ibu Tuk maida Hutasuhut ini 

tidalk sa lmal denga ln petani karet yang perta lmal, ke dual, da lm ke 

tiga l,disini ibu Tuk maida tida lk mera lsa l di rugikaln denga ln 

pengupa lha ln ya lng pemilik kebun ka lret lalkuka ln,informaln bekerjal di 

kebun kalret ini dalri talhun 2016 da ln tidalk pernalh terjaldu 

pengura lnga ln upa lh sekalli pun, informaln da ln pemilik kebun kalret 

melalkukaln tralnsa lksi altalu ksepa lkalta ln secalral lisaln denga ln 

pengupa lha ln 50:50% denga ln lua ls kebun ka lret 2 Ha l denga ln 

pembalgia ln upa lh bialsa lnya ln 130 kg x Rp 6.000, ya lng dima lna l 50% 

untuk pemilik kebun ka lret daln 50% untuk petalni ka lret, nalmun 

ya lng menja ldi permalsa llalh petalni ka lret kepa ldal pemilik kebun kalret 

a ldalla lh sistem pekerjalalnnya l ya lng melelalhka ln,kalrena l pemilik kebun 

ka lret mengalwa lsi petalni ka lret sewa lktu bekerjal,daln pemilik kebun 

ka lret sering menyuruh peta lni kalret mengerjalka ln pekerjala ln lalin di 

                                                             
46 Tuk maida huta suhut, Wawancara Pada Hari Jum’at  21 Oktober 2022 
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kebun kalret sementalral informaln belum selesali menya lda lp ka lret 

tersebut, daln malu tidalk malu informaln ha lrus menghentialn dulu 

sebentalr pekerjalalnnya l da ln menuruti perintalh ya lng di berika ln 

pemilik kebun kalret, informaln juga l mera lsa l kecewal ka lrnal wa lktu 

istiralha lt setelalh selesali menya lda lp kalret halnya l sebentalr sekitalr 

ha lnya l 5 menit, daln setelalh istiralha lt ibu Tuk malidal a lkaln di suruh 

melalkukaln pekerjalaln la lin seperti menbersihkaln rumput ya lng 

tumbuh di balwa lh pohon kalret, daln menga lmbil baltalng pohon ka lret 

pa lling balwa lh ya lng suda lh kering a lga lr tidalk mengga lnggu 

pertumbuhaln pohon kalret, ibu Tuk malida l juga l terkalda lng juga l di 

suruh untuk memberikaln pupuk paldal pohon kalret talnpa l di balntu 

oleh pemilik kebun ka lret,paldalha ll da llalm pernjialn tuga ls ibu Tuk 

malida l halnya l mneya lda lp ka lret daln pekerjala ln lalinnya l seperti 

membersihkaln rumput, daln memberi pupuk palda l pohon kalret 

buka lnlalh tuga ls belialu, talpi itulalh besa lrnya l halti ibu Tuk malidal, dial 

tidalk pernalh meralsa l kecewal altalu pun ma lngeluh tentalng a lpa l saljal 

perintalh ya lng di berika ln pemilik kebun ka lret paldalnya l, dia l denga ln 

ikhlals melalkuka lnnya l. 

Ibu Tuk malidal tetalp memilih bertalha ln bekerjal di kebun 

ka lret ini di kalrenalka ln ini merupalkaln pengha lsilaln ya lng bisa l 

membalntu sualmi untuk menghidupi kelua lrga lnya l sela lin berkebun 

sa lyur sa lyura ln da ln bertalni sa lwa lh. 
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Berbica lral mengena li alna llsis sistem pengupa lhaln ya lng terjaldi 

di Desa l Ba ltuega lna l Keca lma ltaln Pa lda lng Bola lk Julu Ka lbupa lten 

Pa lda lng La lwa ls Uta lra l, semua l informaln ya lng sa lya l temui ba lik 

kontribusinya l, ba lik da lri pemilik kebun ka lret daln petalni ka lret da ln 

ha lsil walwa lncalra l ya lng peneliti lalksa lnkaln ba lik dalri pihalk pemilik 

da ln petalni kebun kalret halmpir seluruhnya l sa lma l ha lsil 

wa lwa lncalra lnya l wa lla lupun ma lsih a ldal perbedala ln sedikit sistem 

pengupa lha ln daln pekerjala lnnya l, ta lpi persa lmalnnya l di sini a ldalla lh 

ha lmpir seluruhnya l peta lni kalret mendalpa ltkaln pengura lnga ln upa lh 

da lri pemilik kebun kalret wallalu pun terda lpalt perbedala ln jumlalh 

pemotonga lnnya l pengupa lha ln ya lng di berika ln pemilik kebun kalret 

pa ldal petalni kalret. 

Kemudia ln peneliti tertalrik menyoroti ma lsa llalha l mengenali 

sistem pengupa lhaln ya lng di la lkuka ln pemilik kebun kalret kepaldal 

petalni kalret ya lng dimalna l pemilk kebun kebun kalret melalkuka ln 

pengura lnga ln upa lh ya lng tida lk di ketalhui oleh petalni kebun kalret 

sedikitpun, paldalha ll dallalm perjalnjialn alntalra l pemilik daln petalni 

ka lret di alda l perjalnjialn balhwa l a lka ln alda l pengura lnga ln pengupa lha ln di 

sa la lt halrga l geta lh turun.Ini suda lh terna lsuk pelalngga lra ln perjalnjialn 

ya lng tida lk boleh di lalkuka ln pemilk kebun ka lret paldal petalni kalret, 

ka lrenal ini di lalra lng da ln tidalk di suka li oleh Allalh swt da ln 

Ra lsululloh salw. 
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Selalnjutnya l peneliti melalkukaln wa lwa lnca lral denga ln sa llalh 

sa ltu tokoh Aga lma l ya lng bera lda l di Desa l Ba ltuega lna l Keca lmalta ln 

Pa lda lng bola lk Julu ya litu Ba lpa lk Ha lmdalni Sima lmoral.Pa lk Ha lmda lni 

menga ltalka ln ka llalu ka llalu kerjal sa lmal a ltalu perjalnjialn ya lng tida lk alda l 

merugika ln salla lh sa ltu pihalk itu boleh, da ln kallalu misa llnya l a ldal 

kejaldialn terjaldi kerjal sa lmal ya lng merugika ln pihalk lalin itu tidalk di 

perbolehkaln, seperti contohnya l kerjal sa lmal ya lng terjaldi di Desal 

Ba ltuega lna l pa ldal kebun kalret, ya lng di malna l pemilk kebun kalret 

melalkukaln pemotonga ln upa lh palda l petalni kalret secalra l tidalk aldil 

ya lng menyeba lbka ln petalni ka lret merugi, da ln ini tidalk di 

perbolehkaln. 

Pengura lnga ln upa lh ya lng di la lkuka ln pemilik kebun ka lret 

merupalka ln perbualtaln ya lng di la lra lng Aga lma l. Terdalpa lt firmaln 

Alla lh swt da llalm QS AL- Ba lqa lra lh alya lt 233 ya lng berbunyi: jika l 

pa lral ibu menyusuka ln a lna lk- a lna lknya l sela lmal dua l ta lhun penuh a lta lu 

untuk menyempurna lka ln penyusua ln ma lka l kewa ljibaln ba lgi a lya lhnya l 

memberikaln malka ln palda l ibu denga ln calra l mal’ruf. 

Aka ln teta lpi jikal ka lmu ingin a lna lk ka lmu di susuka ln ora lng 

lalin, malka l tidalk alda l dosal ba lgimu a lpa lbilal kalmu melalkuka ln 

pembalya lra ln a ltalu upa lh sesua li denaln ya lng seha lrusnya l di berikaln, 

da ln jalnga ln berbua lt dosal da lri perbualtaln tersebut. 

Da lri alya lt di a ltals da lpa lt di simpulkaln balhwa l pemberialn upa lh 

pa ldal ora lng ya lng tela lh mempekerjalkaln merupa lkaln kewa ljibaln untuk 
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membalya lrnya l da ln upa lh ya lng di peroleh halrus sesua li alta lu lalya lk 

denga ln pekerjala ln ya lng di la lkuka ln da ln jalnga ln sa lmpa li membualt 

ora lng la lin merugi ka lrenal Alla lh swt menyuruh ha lmba lnya l untuk 

bertalkwa l pa lda lnya l da ln Alla lh swt ma lha l mengetalhui a lpa l ya lmh 

ha lmbalnya l kerjalka ln wa llalu pun itu halnya l sekecil biji Jalrra lh. 

Pa lk Ha lmda lni juga l menjelalska ln mengena li haldist 

pengingka lra ln upa lh da lri Abu Hura lira lh Ra lsulullalh sa lw   bersa lbdal 

berdalsa lrka ln firmaln Alla lh swt ba lhwa l Alla lh tidalk menyuka li oralng 

ya lng menza llimi oralng la lin.47 

C. Perspektif Ekonomi Islam Terhadap Sistem Pengupahan Petani Karet 

Di Desa Batuegana Kecamatan Padang Bolak Julu Kabupaten 

Padang Lawas Utara. 

Ketentua ln sistem pengupa lhaln di Desa l Ba ltuega lna l Keca lmalta ln 

Pa lda lng Bola lk Julu Ka lbupalten Palda lng La lwa ls Utalra l malsih bisal dibilalng 

tidaln sesua li denga ln perspektif ekonomi Isla lm, ya lng ma lna l menurut 

Perspektif ekonomi Isla lm di jelalska ln mengena li pemberialn upalh ha lrus 

sesua li denga l alka ld alta lu perjalnjialn Ijarah (upah- mengupah) ya lng a lda l di 

ba lwa lh ini: 

1. Mu’jir ( oralng ya lng menyewa lka ln a lta lu ya lng memeberi upalh) da ln 

mustal’jir ( oralng ya lng menyewa l a lta lu ya lng menerimal upalh), di 

sya lra ltka ln pa ldal mu’jir da ln mustal’jir a ldalla lh ballig, bera lka ll, bisal 

                                                             
47 Wawancara Dengan Bapak Hamdani, Tokoh Agama Di Desa Batuegana, 16 Oktober 

2022 
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melalkukaln ta lsha lrruf ( mengenda llikaln ha lrta l), daln sa lling meridha li. Pa ldal 

pelalksa lna laln Ija lra lh di Desa l Ba ltuega lna l Kecalmaltaln Pa lda lng Bola lk Julu 

Ka lbupa lten Pa ldalng La lwa ls Uta lra l, mu’jir merupalka ln malsya lra lka lt ya lng 

mengguna lka ln pengupa lha ln peta lni kalret da ln mustal’jir alda llalh ora lng 

ya lng bekerkal sebalga li petalni kalret, sehingga l ha ll ini sudalh terpenuhi 

da ln tidalk menya lla lhi alturaln ekonomi Isla lm. 

2. Shiga lt merupalka ln ijalb daln qalbul, shiga lt alkald ha lrus mengguna lka ln 

ka llimalt ya lng jelals. Da lpa lt di lalkukaln denga ln lisa ln,tulisaln, a ltalu isya lra lt, 

a lkaln tetalpi dalla lm sistem pengupa lha ln di Desa l Ba ltuega lnal Keca lmalta ln 

Pa lda lng Bola lk Julu Ka lbupa lten Palda lng La lwa ls Uta lral ini belum sesuali 

denalgn rukun ya lng ke dua l dika lrena lka ln a lda lnya l peruba lha ln ya lng di 

lalkuka ln oleh sa ltu pihalk ya litu pemilik kebun ka lret talnpa l a ldal 

kesepalka ltaln da lri petalni kalret ya litu terjaldi pengura lnga ln a ltalu 

pemotonga ln secalra l sepihalk daln peruba lhaln tersebut tidalk alda l di 

sebutkaln sa la lt alkald di bualt pertalmal ka lli. Pengura lng ya lng di lalkuka ln 

pemilk kebun kalret terjaldi sala lt halrga l getalh menurun daln sa lalt halrga l 

geta lh ka lret menalik denga ln pengura lnga ln ya lng mencalpa li 3-5& da lei 

perhitunga ln ya lng telalh di sepalkalti, kalrena l dallalm alka ld upalh ya lng di 

perjalnjikaln alda llalh 60:40% da ln 50:50% ya litu 60% untuk pemilik 

kebun ka lret daln 40 a ltalu 50% untuk peta lni kalret.Pengura lng ya lng di 

lalkuka ln pemilik kebun ka lret a ldallalh ya lng ya lng tida lk ba lik daln sa lla lh, di 

ka lrenalka ln alda l pihalk ya lng di rugika ln. 
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3. Ba lra lng ya lng di sewa lka ln a lta lu sesua ltu ya lng di kerja lka ln dalla lm upalh- 

mengupa lh, disya lra ltka ln palda l balra lng ya lng di sewa lka ln hendalklalh 

ba lralng ya lng menja ldi objek alka ld sewa l- menyewa l da ln upa l- mengupa lh 

da lpalt di malnfa laltka ln kegunala lnnya l, pelalksa lna laln upalh- mengupa lh di 

Desa l Ba ltuega lna l Keca lmaltaln Pa lda lng Bolalk Julu Ka lbupalten Palda lng 

La lwa ls Uta lra l suda lh bisa l di bila lng terpa lnuhi malnfa la ltnya l ya lkni ha lsil 

ka lret bisal memenuhi talmbalhaln ekonomi pemilik kebun ka lret daln 

petalni kalret dallalm memenuhi kebutuha l kelualrga lnya l. 

4. Ujra lh, disya lra ltkaln di ketalhui jumlalhnya l oleh ke dual belalh pihalk sewa l- 

menyewa l a lta lu pun upa lh- mengupa lh. Da llalm teorinya l, upa lh ha lrusa lh 

jelals a ltalu suda lh di ketalhui jumlalhnya l, a lka ln tetalpi da llalm pemberialn 

upa lh ya lng terjaldi di desal Ba ltuega lna l Kecalma ltaln Pa ldalng Bola lk Julu 

Ka lbupa lten Palda lng La lwa ls Uta lra l ini tidalk sesuali denga ln upalh ya lng di 

ketalhui petalni ka lret daln suda lh di la lkuka ln pengura lnga ln upa lh ya lng 

ha lnya l di ketalhui oleh sa llalh sa ltu pihalk ya litu pemilk kebun ka lret.. Upa lh 

ya lng di keta lhui oleh petalni kalret alda llalh sebesalr 40% a lka ln tetalpi ha lsil 

ya lng di peroleh oleh peta lni kalret tidalk sesua li ya lkni ha lnya l memperoleh 

sebesa lr 36-37 % sa la lt halrga l geta lh ka lret mena lik daln menurun. 

D. Keterbatasan Peneliti  

Isla lm merupa lkaln Aga lma l ya lng sempurna l ya lng di ba lwa l oleh Na lbi 

Muha lmmald Sa lw ya lng dima lna l di dalla lmnya l telalh menga ltur tentalng 

kehidupaln malnusia l da llalm sega llal bida lng, ya lng dima lnal sa lla lh saltunya l 

a ldalla lh bermualma llalh, Al-Qur’a ln a lda lla lh kitalb ummalt Isla lm ya lng 
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merupalka ln dalsa lr hukum tertinggi da lla lm mencalri sebualh ketentualn hukum 

ya lng terjaldi dimalsya lra lka lt. 

Berda lsa lrka ln pemalpalra ln ya lng telalh peneliti jelalska ln da ln palpa lrkaln 

di altals, a lna llisal penulis mengenali sistem pengupa lha ln ya lng terjaldi di Desal 

Ba ltuega lna l Keca lmaltaln Pa lda lng Bola lk Julu a ldalla lh belum sesuali denga ln 

ekonomi Islalm alta lu perspektif ekonomi Isla lm ya lng menga ltur tentalng upa lh 

(ujralh) ya lng diha lruska ln memenuhi sya lra lt daln rukunnya l,ka lrena l aldalnya l 

perubalha ln alka ld ya lng terja ldi dallalm perjalnjialn ya lng di la lkuka ln secalral lisa ln 

a lntalra l pemilk kebun kalret daln petalni ka lret, perubalha ln pengupa lha ln ya lng di 

lalkuka ln oleh pemilik kebun ka lret talnpal di ke talhui petalni kalret sudal tidalk 

sesua li denga ln rukun sa lralt upa lh (ujralh). 

Seperti Firman Allah swt, dalam Al-qur’an Surah Al-Qashas ayat 

26-27 yaitu tentang pengupahan pda pekerja: 

 

                         

                            

                             

                      

 

Artinya:  salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku 

ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena Sesungguhnya 

orang yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah 

orang yang kuat lagi dapat dipercaya". 
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27. berkatalah Dia (Syu'aib): "Sesungguhnya aku bermaksud 

menikahkan kamu dengan salah seorang dari kedua anakku ini, atas dasar 

bahwa kamu bekerja denganku delapan tahun dan jika kamu cukupkan 

sepuluh tahun Maka itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu, Maka aku 

tidak hendak memberati kamu. dan kamu insya Allah akan mendapatiku 

Termasuk orang- orang yang baik". 

Dalam hadist juga di jelaskan tentang upah sebagaimana hadist 

berikut ini dari Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, dari ayahnya, dari 

Abdullah bin Umar bahwa Rasululloh saw Bersabda: 

 عَرَقهُُ  يجَِف   أنَْ  بْلَ قَ  أجَْرَهُ  الأجَِيرَ  أعَْطُوا

Artinya: “Berikanlah upah kepada pekerja sebelum keringatnya    

kering” 

Dari ayat dan hadist diatas dan hadist tersebut sudah di jelaskan 

tentang perlakuan dan pemberian upah pada pekerja sudah kewajiban 

majikan untuk memberikan upah yang adil dan layak pada pekerjanya. 

Perubahan pengupahan yang dilakukan pemilik kebun karet yaitu 

pengurangan upah saat harga getah menurun, dan pengurangan harga 

getah saat harga getah menaik, pengurangan di lakukan mencapai 4-5% 

walaupun perubahannya berbeda-beda pada setiap penyadap atau petani 

karet. Perubahan sistem pengupahan pada petani karet yantg dilakukan 

pemilik kebun karet yang terjadi di Desa Batu Gana ini sudah tidak wajar 

karena hal ini merupakan perbuatan yang tidak benar dan tidak ada 
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kesepakatan antara kedua belah pihak dan menyebabkan salah satu pihak 

merugi.Sistem pengupahan seperti ini sangat bertentangan dengan sistem 

pengupahan dengan ekonomi Islam dan syariat Islam48. 

Islam menawarkan suatu penyelesaian yang sangat baik atas 

masalah upah dan menyelamatkan kepentingan pekerja dan para majikan 

tanpa melanggar hak-hak yang sah dari majikan. Seorang majikan tidak 

dibenarkan bertindak kejam terhadap kelompok pekerja dengan 

menghilangkan hak sepenuhnya dari bagian mereka. Upah ditetapkan 

dengan cara yang paling tepat tanpa harus menindas pihak manapun. 

Berda lsa lrka ln pemalpalra ln di altals peneliti dalpa lt menga lmbil 

kesimpulaln balhwa l pelalksa lnala ln pengupa lhaln petalni kalret di Desal 

Ba ltuega lna l kecalmaltaln Pa ldalng Bola lk Julu Ka lbupa lten Palda lng La lwa ls Uta lra l 

belum sepenuhnya l sesua li denga ln perspektif Ekonomi Isla lm, ekonomi 

Isla lm mengha lruska ln dalla lm rukun daln sya lra lt ijalralh ba lhwa l ujralh itu di 

sya lra ltka ln di ketalhui jumlalhnya l oleh ke dua l elalh piha lk, da ln dalla lm alka ld 

upa lhnya l mengguna lka ln perkirala ln tidalk a lda l talka lraln ya lng pa lsti a lka ln tetalpi 

da llalm pralktiknya l ha ll itu di jallalnka ln, alsa ls keseimbalnga ln daln kealdilaln 

tidalk terpenuhi dallalm pelalksa lna la ln upa lh ya lng di kura lngi, pa lda lha ll Isla lm 

menga ljalrka ln alga lr umma ltnya l  berla lku aldil daln seimbalng di da llalm 

bersosia llisalsi malupun bermualmalla lh sesua li firmaln Alla lh swt da llalm Al-

Qur’a ln sura lh An-nisa l a lya lt 29 ya lng berbunyi Alla lh swt melalra lng kera ls 

                                                             
48 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Ekonomi Islam, ( Jakarta: Sinar 

Grafika,2019), hlm. 48-49 
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ha lmbalnya l a lga lr tidalk memalka ln halrtal sesa lmal denga ln calral ya lng ba ltil daln 

ha lralm ya lng tida lk di sukali oleh Allalh swt da ln Ralsulullalh sa lw.  
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BAB V 

         PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berda lsa lrka ln penelitialn ya lng suda lh peneliti palpalrka ln da ln jelalska ln 

sebelumnya l ma lka l peneliti berkesimpula ln balhwa l berda lsa lrkaln a lna llisis 

sistem pengupalha ln petalni kalret ya lng bera lda l di Desal Ba ltuega lnal 

Keca lma ltaln Pa lda lng Bola lk Julu Ka lbupa lten Pa ldalng La lwa ls Uta lra l a lntalral 

pemilik kebun kalret daln petalni kalret ya litu terdalpa lt alkald alta lu perjalnjialn 

a lntalra l dual piha lk denga ln seca lral lisa ln da ln tidalk tertulis alda llalh seba lga li 

berikut: 

1. Peneralpa ln  pra lktek pengupalha ln petalni kalret di Desal Ba ltuega lna l 

Keca lma ltaln Pa ldalng Bola lk Julu Ka lbupa lten Pa lda lng La lwa ls Uta lra l 

denga ln mengguna lka ln sistem pengupa lha ln 60:40 di hitungka ln 

ha lsil kalret perkilonya l sesua li denga ln ha lrga l geta lh kalret misallnya l 

ha lrga l geta lh ka lret Rp 6.000 denga ln jumlalh timbalnga ln ka lret 120 

kg = Rp 720.000 da ln upalh ya lng a lka ln di berikaln sebesalr 40% 

ya lkni Rp 288.000. Na lmun sa la lt halrga l geta lh turun upalh petalni 

ka lret justru di kuralngi denga ln jumla lh ya lng tida lk tentu ya lkni 

bisa l mencalpa li salmpali 4-7%, seperti ya lng terjaldi ya lng peneliti 

jelalska ln palda l isi walwa lnca lral di alta ls, pa lda l talhun 2019 sa lmpali 

talhun 2021 ha lrga l geta lh terus turun hingga l mencalpa li Rp 3800-

5.000 perkilo palda l bulaln malret salmpali a lkhir bulaln desember 

2021, 120 x Rp 3800 = Rp 456.000 upa lh ya lng 
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di berikaln seha lrusnya l 40% = Rp 182.400, alka ln tetalpi upalh ya lng di 

berikaln pemilik kebun kalret, sehingga pra lktek pengupa lhaln petalni 

ka lret ya lng terja ldi di Desal Ba ltuega lna l Kecalma ltaln Pa lda lng Bola lk Julu 

belum sepenuhnya l sesua li dena lg perspektif ekonomi Isla lm kalrenal 

da llalm rukun da ln sya lra lt ijalralh, ujra lh itu ha lrus jelals da ln di keta lhui 

oleh kedual belalh piha lk. Begitu juga l denga ln ketentualn a lsa l- a lsa ls 

da llalm beralka ld, Khususnya l a lsa ls a lma lna lh (kejujuraln), kealdilaln, da ln 

perjalnjialn ya lng pa lsti belum terla lksa lna l pa ldal pelalksa lna ln da ln 

peneralpa lnnya l. 

1. Saran Peneliti 

Sa lra ln peneliti kepaldal ma lsya lra lka lt pemilik kebun ka lret daln 

petalni kalret alda llalh seba lga li berikut: 

1. Kepa lda l ma lsya lra lka lt pemilik kebun ka lret sehalrusnya l tetalp menepalti 

jalnjialnya l wa lla lu pun perjalnjialn tersebut tidalk da llalm kealdala ln 

tertulis alta lu berkekualtaln hukum. Membua lt perjalnjialn seba liknya l di 

lalkuka ln jalnga ln da lla lm bentuk lisaln sa ljal, a lkaln tetalpi di bualt dallalm 

bentuk tulisaln ya lng disa lksika ln ora lng la lin a lga lr mendalpa lt kekualtaln 

hukum. 

2. Kepa lda l peta lni kebun kalret di ha lra lpkaln membualt perjalnjialn di 

lalkuka ln ja lnga ln da lla lm bentuk lisaln sa ljal, a lkaln tetalpi seha lrusnya l di 

bua lt dalla lm bentuk tulisaln ya lng di sa lksika ln ora lng la lin a lga lr  pemilik 

kebun kalret jikal ingin melalkuka ln kecuralnga ln bisa l berpikir dual kalli 

da ln alga lr peta lni kalret mendalpa ltkaln kea ldila ln. 
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3. Diwa ljibkaln a lga lr pemilk kebun ka lret memberikaln upa lh pa lda l petalni 

ka lret sesuali denga ln perja lnjialn ya lng di bua lt ka lrenal ka lla l tidalk, 

pemilik kebun kalret suda lh menzha llimi petalni kebun ka lret da ln 

berbualt tidalk a ldil ke palda l petalni kebun kalret. 

4. Ba lgi pa lral pembalcal di halralpka ln mencalri sumber-sumber ya lng lebih 

lengka lp mengena li topik ini supalya l pengeta lhua ln pembalcal lebih 

tinggi da ln lua ls la lgi. 

5. Ba lgi pa lral pembalcal ya lng a lka ln melalkuka ln penelitialn khususnya l di 

bidalng pengupa lha ln petalni kalret secalra l perspektif ekonomi Islalm di 

ha lralpka ln da lpalt melalkuka ln penelitialn sesua li denga ln alja lraln Isla lm 

da ln balik. 
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